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ABSTRAK 
 

 

Muthia Annisa, 2022.  Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil 

Belajar Seni Budaya (Tari) Siswa Kelas XI  di SMA 

Negeri 9 Padang. Skripsi. Departemen Sendratasik. 

Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar Seni Budaya (tari) Siswa 

Kelas XI di SMA Negeri 9 Padang.   

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA dan IPS SMA Negeri 9 

Padang Tahun Pelajaran 2021/2022 yang terdaftar aktif pada semester 2 (genap) 

dengan sampel 72 orang yang terdiri dari XI IPA3 dan  XI IPA5.  Instrumen 

dalam penelitian ini yaitu tes tertulis dalam bentuk objektif. Data dalam penelitian 

ini menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

dipakai adalah tes (pre dan post test), observasi dan dokumentasi. data dianalisis 

menggunakan teknik uji perbandingan rata-rata hasil belajar sesuai formula Uji-T. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar seni 

budaya (tari) siswa antara penggunaan media Audiovisual dengan media 

konvensional pada pembelajaran semester genap di SMA Negeri 9 Padang. Hal ini 

dibuktikan dengan malakukan pengujian hipotesis dengan nilai signifikasi sebesar 

0,000 dan alpha (taraf kepercayaan) sebesar 0,05. Hal ini terlihat dari nilai rata-

rata hasil belajar kelas eksperimen yaitu 87,36 sedangkan nilai rata-rata hasil 

belajar kelas kontrol yaitu 77,77. Maka selisih kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 9,95. Dengan di dapatkan nilai uji-t sebesar thitung > ttabel (5.589>-1.690). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata siswa yang 

menggunakan media audiovisual dengan media konvensional besar selisihnya 

yaitu 9,95 dan uji-t sebesar (5.589>-1.690) yang artinya ada pengaruh penggunaan 

strategi tersebut dalam meningkatkan hasil belajar seni budaya (tari) siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu tiang atau pondasi bagi sebuah negara. 

Apabila lemahnya suatu pendidikan akan berdampak buruk pada negara itu 

sendiri. Pendidikan adalah salah satu penunjang utama untuk pengembangan 

SDM, tenaga pendidik dalam hal ini guru sangatlah berperan penting di 

dalamnya, guru memiliki tanggung jawab yang besar untuk mengembangkan 

suatu tugas dan mengatasi segala permasalahan yang ada dan sering terjadi. 

Guru termasuk suatu komponen yang sangat berperan untuk menentukan 

proses pembelajaran di dalam kelas sebagai unsur mikro dari keberhasilan 

suatu pendidikan. 

Pada UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Agar tercapainya tujuan pendidikan secara baik dan optimal, 

maka berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk memperbaiki 

mutu pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, tugas seorang guru tidaklah 

sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, tetapi lebih bagaimana 

guru menanamkan sifat dan nilai- nilai dasar yang mendukung pembentukan 



 
 

10 
 

 
 

hingga pengembangan diri agar selalu berbudi luhur serta bertanggung jawab 

dalam pembelajaran. 

Pembelajaran pada umumnya ialah suatu kegiatan yang melibatkan 

seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-

nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber yang ada untuk 

belajar.Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai 

pembelajar dan guru sebagai fasilitator. Bagian yang terpenting dalam 

kegiatan pembelajaran adalah terjadinya proses belajar. Sebab sesuatu 

dikatakan hasil belajar apabila memenuhi beberapa ciri berikut: (1) Belajar 

sifatnya disadari, dalam hal ini siswa merasa bahwa dirinya sedang belajar , 

timbul dalam dirinya motivasi-motivasi untuk memiliki pengetahuan yang 

diharapkan sehingga pada tahap-tahap dalam belajar sampai pengetahuan itu 

dimiliki secara permanen betul-betul disadari sepenuhnya. (2) Hasil belajar 

diperoleh dengan adanya proses, dalam hal ini pengetahuan diperoleh tidak 

secara spontanitas, instant, namun secara bertahap (Susilana & Riyana, 2007). 

Dalam proses belajar mengajar sering kita temukan kurangnya sumber 

informasi belajar yang dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran, 

untuk itu diperlukan strategi dalam proses pembelajaran diantaranya dengan 

memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam 

menyampaikannya. Dalam bidang pendidikan, seni membutuhkan media 

yang tepat untuk proses pembelajaran. Dengan alat bantu atau media pasti 

akan membantu dan merangsang peserta didik agar dapat memicu rasa belajar 

dan ingin tahu terhadap pembelajaran Seni Budaya. 
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Di sekolah pendidik atau guru memiliki peran penting dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, khususnya pendidikan yang ada di dalam 

kelas. Dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, interaksi sangat 

diharapkan terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi yang dimakasud 

ialah interaksi yang dapat mendorong semangat, keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik agar menjadi lebih baik. Dengan perkembangan teknologi 

multimedia yang sangat berkembang pada saat ini ialah media audiovisual. 

Lewat multimedia atau disebut juga dengan media inovatif yang berbasis 

komputer atau laptop, yaitu audio dibantu dengan speaker dan visual 

ditayangkan lewat LCD atau In Focus, yang berguna sebagai alat bantu untuk 

mempermudahkan guru memberikan penjelasan serta contoh pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung di dalam kelas agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik.  

Media audio visual adalah suatu media perantara yang penggunaan dan 

penyerapan materinya melalui pandangan dan pendengaran, sehingga dapat 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuannya secara baik dan maksimal. Jadi penggunaan media dalam 

proses pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat mempermudah dan 

memperlancar proses belajar mengajar hingga pekerjaan guru dalam 

penyampaian materi di dalam kelas. Dengan menggunakan media audio 

visual, maka proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas akan terasa 

lebih efektif dan tidak membuat siswa merasa bosan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam menggunakan media audio visual tentunya 
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membuat siswa akan lebih mudah mengingat hal-hal yang mereka lihat dan 

mereka dengar dari tayangan yang sudah guru berikan. 

Jenis media yang patut dipakai dalam kegiatan belajara mengajar 

diantaranya ialah Media Audio, Media Visual dan Media Audio Visual. 

Media Audio yaitu media yang hanya didengar atau media yang hanya 

memiliki unsur suara, seperti rekaman. Media Visual yaitu media yang yang 

hanya dilihat seperti lukisan, foto, dan lainnya. Sedangkan Media Audio 

Visual ialah  suatu media dengan menggabungkan dua unsur yang berbeda 

yaitu unsur penglihatan dan pendengaran seperti rekaman video. Dengan 

adanya media audio visual atau media inovatif ini, guru sangatlah terbantu 

yakni dari segi biaya, waktu dan gurupun dapat merancang sebuah 

pembelajaran kapapanpun dan dimanapun serta guru dapat menyimpan data 

materi pembelajaran yang menggunakan media audio visual ini agar dapat 

digunakan kembali pada siswa tahun ajaran selanjutnya. Dibandingkan 

dengan penggunaan atau penempelan lukisan, foto dan lainnya tentu akan 

rusak apabila disimpan terlalu lama. 

Dalam observasi yang didapatkan di SMA Negeri 9 Padang pada 

(Selasa, 22 Maret 2022), terdapat hambatan yang membuat siswa menjadi 

jenuh pada saat pelajaran seni budaya  berlangsung. Pada hasil wawancara 

dari guru seni budaya kelas XI yaitu ibuk Muharni S. Pd menyampaikan 

bahwa siswa sebagian besar sangat menyukai pelajaran seni budaya, apalagi 

setiap tahun sekolah selalu mengadakan acara pentas seni. Akan tetapi 

keterbatasan jam pelajaran pada pelajaran seni budaya yaitu 45 menit pada 1 
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jam pelajaran membuat guru seni budaya mengambil jalan pintas dalam 

menyampaikan materi yang diajarkannya. Dilihat pada saat menyampaikan 

materi kelas XI, guru hanya menyampaikan materi sedikit dalam proses 

pembelajaran dan selebihnya siswa disuruh mencatat materi kedalam buku 

catatan karena keterbatasan waktu tanpa menggunakan media yang 

seharusnya bisa membuat siswa lebih mengerti terhadap materi yang 

disampaikan. Sedangkan materi tari kelas XI di semester genap pada materi 

tari, seharusnya guru dapat menggunakan media yang tepat dalam 

menyampaikan materi tari kreasi untuk siswa. 

Pada Kompetensi Dasar (KD) materi tari yaitu KD 3.2“ Memahami 

gerak tari kreasi berdasarkan fungsi, teknik, bentuk, jenis dan nilai estetis 

sesuai iringan”. Di sekolah guru menggunakan media yang biasa digunakan 

seperti buku cetak dan hanya menggunakan papan tulis. Media yang 

digunakan pada pembelajaran ini kurang tepat sehingga siswa menjadi kurang 

termotivasi dalam menerima pembelajaran. Materi yang disampaikan melalui 

media yang kurang bervariasi menimbulkan kebosanan dalam belajar, apalagi 

materi tari yang memerlukan pengamatan seperti gerak tari seharusnya perlu 

media yang mendukung sesuai dengan pembelajarannya. karena pada 

melakukan gerak tari seharusnya perlu media yang mendukung dengan 

pembelajarannya. Dilihat dari sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 

9 Padang ini, bahwasannya sekolah ini mempunyai alat media elektronik 

yang lengkap dan memadai untuk digunakan oleh guru, diantaranya terdiri 

dari laptop, LCD dan In Focus. Tetapi pada pelajaran seni budaya, guru tidak 

menggunakan media inovatif untuk menciptakan strategi yang baru dalam 
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pembelajaran yang tentunya akan lebih menarik untuk siswa. Pada saat proses 

belajar berlangsung, guru hanya mengandalkan buku paket atau cetak saja 

yang membuat siswa jenuh hingga mengantuk. Dengan hal ini membuat 

siswa menjadi bosan karena media yang diterapkan oleh guru membuat siswa 

lebih sering meribut dan berbicara dengan temannya. 

Dalam kegiatan ini guru bisa dan mampu  menggunakan media audio 

visual untuk merangsang anak agar dapat terpacu keinginan belajaranya. 

Sebaiknya guru juga memiliki strategi yang baik dalam pembelajaran, karena 

dalam waktu pembelajaran yang sedikit atau singkat guru sangatlah 

membutuhkan media yang tepat agar proses belajar mengajar berjalan dengan 

sempurna sehingga siswa mampu hingga dapat menerima materi dengan baik 

yang disampaikan oleh guru. 

Pada data awal penelitian di kelas XI di SMA Negeri 9 Padang, hasil 

belajar Ujian Tengah Semester (UTS) pada mata pelajaran Seni Budaya (seni 

tari), dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) 

No Kelas KKM 
Jumlah 

Siswa 
Rata-rata 

1 XI IPA 1 80 40 91,77 

2 XI IPA 2 80 39 88,13 

3 XI IPA 3 80 36 79,03 

4 XI IPA 4 80 38 92,59 

5 XI IPA 5 80 36 79,85 

6 XI IPS 1 80 35 86,81 

7 XI IPS 2 80 32 81,51 

8 XI IPS 3 80 29 83,55 

9 XI IPS 4 80 31 86,88 

10 XI IPS 5 80 31 87,58 

 Jumlah  347  
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Dari keterangan tersebut dilihat bahwa ada 2 kelas yang mempunyai 

nilai paling rendah pada nilai evaluasi dibanding kelas lainnya. Berdasarkan 

uraian diatas yang telah ada dan yang telah ditemui di lapangan, terlihat 

bahwa permasalahan proses belajar mengajar pelajaran seni budaya di SMA 

tersebut belum berjalan dengan baik dan masih kurangnya penggunaan media 

inovatif seperti media audio visual yang mampu menarik perhatian siswa 

lebih terhadap pembelajaran seni budaya ini. 

Dengan adanya uraian di atas, untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

maka peneliti mencoba untuk menggunakan media audio visual sebagai 

media pendukung pada proses pembelajaran seni budaya. Hal ini dikarenakan 

bahwa media audio visual memiliki dua unsur yang saling dan sangat 

berkaitan, yaitu media audio (unsur suara) dan media visual (unsur gambar). 

Dengan adanya media audio visual ini, maka perhatian siswa dapat 

terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan oleh guru, sehingga siswa 

akan lebih mudah memahami materi pelajaran serta pada saat mempraktekan 

gerakan juga akan lebih terarah dan jelas. Sehingga proses belajar mengajar 

pada pelajaran seni budaya berjalan dengan lancar dan baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Media 

Audio Visual terhadap Hasil Belajar Seni Budaya (Tari) Siswa Kelas XI 

di SMA Negeri 9 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapatkan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan Media Audio Visual dalam proses pembelajaran Seni Budaya 

(tari) oleh guru dan siswa. 

2. Kurangnya jam belajar pada mata pelajaran Seni Budaya. 

3. Hasil belajar seni budaya siswa di SMA Negeri 9 Padang. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka terdapat masalah yang 

akan dibahas dalam penelitan ini dibatasi hanya pada “Pengaruh penggunaan 

Media Audio Visual terhadap hasil belajar Seni Budaya (tari) siswa kelas XI 

di SMA Negeri 9 Padang”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi malasah yang telah 

dijelaskan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

dengan kalimat sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh penggunaan 

Media Audio Visual terhadap hasil belajar Seni Budaya (tari) siswa di SMA 

Negeri 9 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar Seni Budaya (tari) Siswa Kelas XI di SMA Negeri 9 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nanti diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Satu syarat bagi penulis mendapatkan gelar sarjana (S1) di Departemen 

Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang 

2. Sebagai bahan referensi bagi guru, untuk mengembangkan pemanfaatan 

Youtube terutama di bidang pendidikan. Karena penelitian ini 

berhubungan dengan pendidikan. 

3. Sebagai masukan untuk siswa, agar siswa mampu memahami 

pembelajaran senu budaya dengan mudah. 

4. Memberi informasi kepada sekolah mengenai Youtube yang digunakan 

sebagai media pendukung dalam pembelajaran Seni Budaya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Dalam suatu proses belajar dan pembelajaran, berhasil atau tidaknya 

suatu pencapaian tujuan dipengaruhi oleh proses yang dialami siswa itu 

sendiri. 

a. Belajar 

Menurut Hamalik(2012:27)belajar adalah memodifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman Menurut pengertian ini 

belajar merupakan suatu proses, sesuatu kegiatan dan bukan hasil atau 

tujuan. 

Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta 

didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan, keterampilan, 

penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri 

pada peserta didik (Darmuki & Hariyadi, 2019). 

Belajar menurut Darmuki  dkk., (2017: 45) merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk 

menggerakan ke arah lebih baik, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak 

tahu menjadi tahu  

Dari beberapa pengertian belajar di atas dapat dibuat kesimpulan 

bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh pemahaman bahkan pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan terjadinya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
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b. Pembelajaran 

Menurut Susanto, (2014:19). Pembelajaran adalah bantuan yang 

diberikan oleh pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat, serta pembentukan suatu 

sikap dan keyakinan pada peserta didikdengan arti lain, pembelajaran 

adalah suatu proses untuk membantu membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi antara 

anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidik. 

Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna jika dilakukan dalam 

lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman bagi anak. Menurut  

Amrina, (2008:5)proses belajar bersifat individual sesuai dengan 

perkembangannya dan lingkungannya  

Dari beberapa pengertian pembelajaran di atas dapat dibuat 

kesimpulan bahwa pembelajaran adalah sebuah interaksi antar anak 

dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidik 

sehingga mendapat perolehan ilmu dan pengetahuan yang dapat 

membentuk sikap dan keyakinan pada peserta didik. 

2. Pembelajaran Seni Budaya 

Seni Budaya adalah suatu aktifitas yang menampilkan karya seni 

estetis, artistik dan kreatif yang berakar pada norma, nilai, perilaku dan 

produk seni budaya bangsa. Mata pelajaran Seni Budaya bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik agar memahami seni dalam 
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konteks ilmu pengetahuan, teknologi, bahkan seni berperan dalam 

perkembangan sejarah peradaban dan kebudayaan, baik dalam tingkat lokal, 

nasional, maupun global. 

Menurut Giri I Kadek Agus, Santyasa & Tegeh, (2017) menjelaskan 

bahwa Seni Budaya di sekolah tidak semata-mata dimaksudkan untuk 

membentk peserta didik menjadi perilaku seni atau seniman namun lebih 

menitik beratkan pada sikap dan perilaku kreatif, etis, dan estetis. 

Secara umum, menurut Sugiyanto, Prabarini & Harjanti, (2018) seni 

dapat dimaknai sebagai keindahan pengindraan hasil karya manusia, yang 

tertuang melalui berbagai macam media. Umunya seni digolongkan menjadi 

empat jenis, yakni sebagai berikut: 

a. Seni Rupa, merupakan hasil karya manusia yang dapat dinikmati oleh 

pancaindra manusia, khususnya indra penglihatan dan perabaan. Seni rupa 

berbentuk tiga dimensi dan dua dimensi. 

b. Seni Musik, merupakan cabang seni yang menggunakan medium suara 

atau nada untuk mengungkapkan ekspresi jiwa manusia. 

c. Seni Tari, merupakan suatu cabang seni yang menjadikan tubuh manusia 

sebagai medianya dengan unsur utamanya adalah gerak, sedangkan unsur 

pendukungnya adalah irama. Selain mengolah gerak tubuh, seni tari juga 

mengolah irama dan rasa. 

d. Seni Teater, merupakan cabang seni yang didalamnya terdapat cabang-

cabang seni lainnya, seperti peran, seni gerak, seni rupa, dan seni musik 

sebagai suara yang paling berkolaborasi. Kata teater berasal dari bahasa 

Yunani yakni theatron, yang memiliki makna gedung pertunjukan. 
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3. Pembelajaran Seni Tari 

Pembelajaran seni tari di sekolah berhubungan erat dengan pemilihan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. 

Pada pemilihan materi pembelajaran yang dipilih hendaklah merupakan 

metode untuk mencapai tujuan pemahaman, tujuan dari pembelajaran dan 

tujuan penggunaan pada bahasa sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

Menurut Astuti (2016:1) tari ialah gerak, karena gerak merupakan 

media pokok dalam dalam tari yang berfungsi untuk mengkonsumsikan 

sesuatu pada penikmatnya. Namun tidak semua gerak bisa dikatakan tari, 

karena gerak tidak terlepas dari aktifitas keseharian manusia yang bisa diolah 

dan disebut sebagai tarian. Artinya gerakan keseharian dapat kita jadikan 

sebagai sumber gerak tari apabila pengolahannya sesuai dengan kebutuhan 

sebuah tari. Media pembelajaran tari mencakup belajar kreatif melalui gerak, 

ruang, tenaga dan waktu yang disusun berdasarkan keseimbangan kesatuan 

dan irama agar diperoleh keselarasan sehingga siswa dapat memperoleh dan 

menemukan cara menyusun maupun mengembangkan gerak dengan cara 

latihan dan apresiasi (Yuliasma, 2005:19) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tari ialah suatu uangkapan 

rasa yang paling mendalam di dalam jiwa manusia yang dapat di ekspresikan 

melalui gerak tubuh yang mengandung keindahan. 

Menurut Indrayuda (2013: 4) tari merupakan suatu bagian dari kesenian 

yang juga merupakan bagian dari kebudayaan. 

Dapat diartikan bahwa belajar tari sebagai seni, lebih mengedepankan 

bagaimana struktur gerak tari itu terbentuk sehingga dapat sesuai dengan ide 
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tari yang melatar belakanginya. Sementara pada pembelajaran tari sebagai 

budaya, dapat menjelaskan tentang pengenalan dan pemahaman pada budaya 

masyarakat pada nilai-nilai yang ada di dalamnya melalui gerakan tari itu 

sendiri. 

MenurutNanda & Yuliasma(2021: 80) pembelajaran seni tari sangatlah 

berperan dalam merangsang otak kanan peserta didik agar lebih bersifat 

ekspresif dan kreatif. Dengan sifat kreatif yang dimiliki oleh peserta didik 

dalam pembelajaran, maka hal ini akan mendorong peserta didik dalam 

menjelajahi pengalaman-pengalaman baru pada pelaksanaan pembelajaran.  

Dapat diartikan bahwa pembelajaran seni tari berguna untuk 

menumbuhkan sifat kepribadiaan seseorang yang lebih berbudaya dan 

memiliki tujuan sesuai dengan pendidikan yang telah diterapkan.  

4. Pengaruh 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu 

keadaan yang memiliki hubungan timbal balik, atau hubungan sebab-akibat 

antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.Dua hal ini 

yang akan dihubungkan dan dicari apa ada hal yang menghubungkannya. 

Dari sisi lain pengaruh ialah berupa daya yang bisa memicu sesuatu, 

menjadikan sesuatu itu berubah. Maka apabila salah satu yang disebut 

pengaruh tersebut berubah, maka akan ada akibat yang ditumbulkannya. 

5. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang 

terpilih dalam pembelajaran yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan 
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kepada peserta didik menuju tercapainya fasilitas atau bantuan kepada peserta 

didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. Jadi strategi 

pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metode 

pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. 

Pada bagian lain dapat diartikan bahwa strategi pembelajaran yang 

dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang 

dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman belajar peserta didik. Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran dan 

prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang atau digunakan oleh guru dalam 

rangka membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

(Istarani & Muhammad Ridwan, 2015: 6). 

Dengan demikian maka jelaslah bahwa yang dikatakan strategi 

pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk 

memilih kegiatan belajar yang akan diguanakan selama proses pembelajaran. 

6. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada guru (teacher  centered  approach)  dengan  metode  ceramah  yang  

diiringi  penjelasan serta pembagian tugas dan latihan, dimana hampir seluruh 

kegiatan pembelajaran dikendalikan oleh guru. Nasution (2011:209-211), 

pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Tujuan tidak dirumuskan secara spesifik ke dalam kelakuan yang dapat 

diukur. 



 
 

24 
 

 
 

b. Bahan pelajaran diberikan pada kelompok atau kelas secara keseluruhan 

tanpa memperhatikan siswa secara keseluruhan. 

c. Bahan pelajaran pada umumnya berbentuk ceramah, kuliah, tugas tertulis, 

dan media lain pertimbangan guru. 

d. Berorientasi pada kegiatan guru dan mengutamakan kegiatan mengajar. 

e. Siswa kebanyakan bersifat pasif mendengarkan uraian guru. 

f. Semua siswa harus belajar menurut kecepatan guru mengajar. 

g. Penguatan umumnya diberikan setelah dilakukan ulangan atau ujian. 

h. Keberhasilan belajar umumnya dinilai guru secara subjektif. 

i. Umumnya hanya sebagian siswa yang menguasai bahan pelajaran 

sepenuhnya. 

j. Pengajar umumnya sebagai penyebar dan penyalur informasi utuma. 

k. Siswa biasanya mengikuti beberapa tes atau ulangan mengenai bahan yang 

dipelajari dan berdasarkan angka hasil tes atau ulangan itulah nilai rapor 

diisikan. 

Pembelajaran konvensional yang diterapkan di SMA 9 Padang pada 

kelas XI mata pelajaran seni budaya, guru mengawali dengan menjelaskan 

materi didepan kelas, kemudian menerapkan materi kedalam contoh soal dan 

latihan- latihan. Soal latihan diambil dari buku paket, soal latihan yang belum 

terjawab dijadikan pekerjaan rumah. 

7. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan sebuah alat untuk membantu guru 

dalam memberikan pemahaman cepat dan mudah kepada siswa, denganarti 
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lain bahwa media ialah alat bantu yang dapat membantu guru untuk 

menjelaskan maksud dari pembahasan pembelajaran yang disampaikan. 

Penggunaan media pembelajaran di kelas sangatlah membantu dalam proses 

menjelaskan materi pembelajaran dan juga dapat membantu siswa dalam 

penjelasan yang lebih konkrit dan terarah (Abdullah, 2017). 

8. Media Audio Visual 

Menurut Basuki (2001: 67) media audio visual yaitu sebuah media yang 

dapat didengar sekaligus dilihat seperti video, televisi, sound slide dan film. 

Media audio visual memiliki kemampuan untuk dapat mengatasi kekurangan 

dari setiap media audio dan media visual saja.Menurut Wina Sanjaya 

(2014:118) media audio visual adalah suatu jenis media yang selain 

mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, 

seperti misalnya slide suara, rekaman video, film dan lain sebagainya. 

Sedangkan menurut Yudhi Munadi (2008:55) media audio visual adalah 

media yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam 

satu proses.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media audio 

visual adalah media yang memiliki unsur suara dan gambar yang dapat 

digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan 

pelajaran untuk mencapai tujuan sebuah pembelajaran. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2013:125) Media Audio Visual ini 

terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 
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a. Audio visual diam, 

Merupakan sebuah media yang menampilkan suara dan gambar diam 

seperti film rangkaian suara, film bingkai suara (sound slides) dan cetak 

suara. 

b. Audio visual gerak 

Merupakan sebuah media yang dapat menampilkan unsur suara dan 

unsur gambar yang bergerak seperti film suara hingga video-cassette. 

Arief S. Sadiman, dkk (2016: 67) memaparkan bahwa media audio 

visual dapat berupa: 

a. Film 

Film ialah sebuah media yang begitu besar kemampuannya dalam 

proses belajar mengajar berlangsung. Ada tiga macam ukuran fil yaitu: 

8mm, 16mm, 35mm. Media ini dapat menyampaikan informasi, 

memaparkan proses, mengajarkan keterampilan, hingga menjelaskan 

konsep-konsep yang rumit. 

b. Video 

Video merupakan gambar bergerak yang disertai dengan unsur suara 

yang dapat ditayangkan melalui medium video an video compact disk 

(VCD). Video dapat menyampaikan pesan yang bersifat fakta (peristiwa 

penting atau berita) maupun cerita yang bersifat informatif, edukatif 

hingga instruksi. 
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c. Televisi (TV) 

Selain video, televisi merupakan media yang menyampaikan pesan-

pesan pembelajaran secara audio-visual dengan disertai unsur gerak pada 

medianya. Televisi tidak hanya digunakan sebagai media hiburan saja, 

tetapi juga sebagai media pembelajaran. Dengan adanya televisi maka 

siswa akan menjadi tahu kejadia-kejadian yang sedang terjadi. 

d. Proyektor LCD (Liqiut Crystal Display) 

Proyektor LCD ialah salah satu alat optik dan elektronik yang sistem 

optiknya efesien menghasilkan cahaya amat terang tanpa mematikan 

lampu ruangan (menggelapkan ruangan), sehingga dapat memproyeksikan 

tulisan, gambar, atau tuisan dan gambar yang dapat dipancarkan dengan 

baik ke layar (Hujair, 2015: 144).  

Media LCD merupakan sebuah alat elektronik berupa layar 

proyektor yang berfungsi menampilkan sebuah gambar visual, sebagai 

sarana pendidikan yang dipergunakan untuk membantu tarcapainyaptujuan 

dari pembelajaran. 

Tujuan menggunakan LCD Proyektor yaitu sebagai sebagai media 

pembelajaran yang berguna untuk merangsang peserta didik mengingat 

apa yang sudah dipelajari dan membuat aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Media pembelajaran memiliki kekurangan dan keterbatasan dalam 

proses belajar mengajar. Kelebihan yang terdapat di dalam media 

pembelajaran media audio visual dalam proses pembelajaran, yaitu: 
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1) Media audio visual memungkinkan belajar lebih bervariatif sehingga 

siswa dapat menambah motivasu dan keinginan siswa belajar. 

2) Merupakan media gerak perpaduan gambar dan suara. 

3) Dapat menyajikan materi yang secara fisik tidak dapat dibawa ke kelas. 

4) Dapat diperlambat dan dipercepat. 

Disamping memiliki kelebihan, media pembelajaran audio visual 

juga memiliki keteratasan. Keterbatasan yang dimiliki pada media ini 

yaitu: 

1) Memerlukan biaya yang relatif banyak atau mahal. 

2) Tergantung pada energi listrik sehingga tidak dapat dihidupkan disegala 

tempat. 

9. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa 

dalam menguasai pelajaran yang telah disampaikan selama pembelajaran 

berlangsung. Menurut Sudjana (2011: 22). “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”. Sedangkan menurut Susanto (2014: 5) “hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Bloom 

(dalam buku Suprijono: 2012) menyatakan bahwa “hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif, efektif dan psikomotorik”. Hasil belajar merupakan 

suatu bukti bahwa seseorang telah belajar, yang dilihat dari perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak 

mengerti menjadi mengerti (Hamalik 2014:30). 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat kita simpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan suatu hasil dari kegiatan belajar yang dilakukan siswa 

yang berguna untuk mengetahui penguasaan materi yang telah dipelajari oleh 

siswa dan hasil yang telah diperoleh melalui penguasaan materi tersebut, 

tidak hanya dari segi pengetahuan (kognitif), tetapi juga dari sikap (afektif) 

dan keterampilan (psikomotor). 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan yaitu suatu bagian yang menguraikan beberapa 

pendapat dan hasil pada penelitian yang terdahulu terkait akan permasalahan 

yang diteliti, dipergunakan dalam membuat perbandingan pembahasan pada 

penelitian ini. 

Penelitian yang relevan yang di pakai dalam penelitian ini antara lain 

penelitian dari: 

1. Yoffrizal Putra (2020) dengan judul “Penggunaan Video Youtube Untuk 

Meningkatkan  Hasil Belajar Seni Musik Pada Siswa XI SMA Negeri 3 

Payakumbuh”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perlakuan 

(tratmant) penelitian yang peneliti lakukan di kelas eksperimen adalah 

video youtube dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran seni musik yang di pelajarinya. 

2. Putri Puja Hasanah (2020) dengan judul “Pengaruh Media Visual 

PowerPoint Terhadap Hasil Belajar Seni Budaya (Tari) Di Kelas VIII-2 

SMP Negeri 12 Lubuk Linggau Provinsi Sumatera Selatan”. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa penggunaan media powerpoint yang 
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lebih menarik dan interaktif justru lebih berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa, yang dibuktikan dengan pengolahan nilai post-test 2 

yang dibandingkan rata-ratanya dengan post-test 1 menggunakan formula 

uji-t yang ada di program spss versi 16. 

3. Putri Pernanda (2020) dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Media Audio 

Visual Terhadap Hasil Belajar Tari Siswa Di SMA Negeri 1 Tanjung 

Mutiara”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahawa ada perbedaan rata-rata 

hasil belajar tari siswa menggunakan media poster dengan media Audio 

Visual yang artinya ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 

tersebut dalam meningkatkan hasil belajar tari siswa. 

Persamaan penelitian yang dilaksanakan adalah sama-sama 

menggunakan SPSS 16 untuk mencari hasil teknik analisis data dan sama-

sama menggunakan variabel hasil belajar. 

 

C. Kerangka Penelitian 

Kerangka konseptual merupakan kerangka kerja secara sistematis untuk 

menggambarkan dan memaparkan masalah yang terjadi pada penelitian. 

Biasa kita temui bahwa Seni Budaya merupakan mata pelajaran yang 

ada di pelajaran Sekolah dasar dan Menengah. Agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar untuk mencapai hasil yang memuaskan dan sesuai 

dengan apa yang diharapkan maka perlu proses pembelajaran yang tidak 

monoton. 

Media Audio Visual adalah media pendukung dalam proses 

pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain 
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itu dengan memanfaatkan Media Audio Visual guru juga lebih mudah 

memberikan informasi kepada anak didiknya sehingga anak didik dapat 

memahami dengan baik. Maka dari itu peneliti ingin menelti lebih dalam 

tentang bagaimana hubungan penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar seni budaya (tari). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu Hipotesis Assosiatif. 

Hipotesis Assosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

assosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

SMA Negeri 9 Padang 

Pembelajaran Seni Budaya (tari) 

Pembelajaran Menggunakan 

Media Audio Visual 

Hasil Penelitian 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran Menggunakan 

Media Cetak 
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Sesuai rumusan masalah yang berujung pada pembuktian dengan 

sementara dalam penelitian ini, maka peneliti mengajukan dua hipotesis 

penelitian yang akan di buktikan pada penelitian yaitu: 

H1 : Terdapat pengaruh dan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan media audio visual dengan 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan media cetak dalam 

pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Padang. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh dan perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan media audio visual 

dengan siswa yang diajarkan dengan menggunakan media cetak dalam 

pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Padang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dan metode 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2009:72) metode penelitian eksperimen 

dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Djamas (2015:30) menyatakan: 

Penelitian eskperimental yaitu suatu penyelidikan ilmiah yang 

menuntut peneliti memanipulasi dan mengendalikan satu atau 

lebih variabel bebas serta mengamati variabel terikat, untuk 

melihat perbedaan yang sesuai dengan memanipulasi variabel-

variabel bebas tersebut.  Tujuan utama  eksperimen adalah untuk 

menetapkan apa yang mungkin terjadi, akibat variabel bebas. 

 

Penelitian ini memiliki dua kelompok kelas yaitu kelompok kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Desain yang digunakan dalam metode 

eksperimen ini yaitu True Eksperimental Design. 

Bagan penelitian sebagai berikut: 

Tabel 2. Perlakuan pada Kedua Kelas Sampel 

R 01 X 02 

R 03  04 

 

Keterangan:  

R :  Kelompok eksperimen dan kontrol yang diambil secara acak 

(random). 

01 & 03 :  Kedua kelompok tersebut di observasi dengan pretest untuk 

mengetahui kemampuan kerja awalnya. 
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X :  Merupakan Treatment atau kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan yaitu menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual. 

02 :  Merupakan post testyang berarti nilai tes hasil belajar siswa setelah 

menerapkan pembelajaran menggunakan media audio visual. 

04 :  Merupakan post test yang berarti  nilai tes hasil belajar siswa 

setelah menerapkan pembelajaran tanpa menggunakan media audio 

visual. 

Menurut Sugiyono (2009: 76) dalam desain ini terdapat dua kelompok 

yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda 

secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (02 – 01) – (04 – 03). 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua individu yang dijadikan sebjek penelitian 

untuk memperoleh suatu informasi sesuai dengan tujuan penelitian. 

Menurut Sugiyono (2009:80), “ Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas serta karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.”. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA dan 

IPS SMA Negeri 9 Padang Tahun Pelajaran 2021/2022 yang terdaftar aktif 

pada semester 2 (genap), yang datanya ada pada tabel di bawah ini 

Tabel 3. Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 9 Padang  

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

No Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Keterangan 

1 XI IPA 1 40 91,77 - 

2 XI IPA 2 39 88,13 - 

3 XI IPA 3 36 79,03 Kontrol 

4 XI IPA 4 38 92,59 - 

5 XI IPA 5 36 79,93 Eksperimen 

6 XI IPS 1 35 86,81 - 

7 XI IPS 2 32 81,51 - 

8 XI IPS 3 29 83,55 - 

9 XI IPS 4 31 86,88 - 

10 XI IPS 5 31 87,58 - 

 Jumlah 347   

 

2. Sampel 

Sampel ialah bagian dari populasi, semua karakteristik populasi 

tercermin dalam sampel yang diambil. Sugiyono (2009: 62) bahwa Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Bila populasi 

besar dan tidak memungkinkan mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

dapat mengumpulkan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 

2010:81). Kelas yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah kelas XI 

IPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen. 

Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah penarikan 
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sampel berdasarkan kebutuhan yang akan diteliti. Pemilihan sampel 

bertujuan pada kelas XI IPA 5 dan XI IPA 3 dengan pertimbangan sebagai 

berikut:  

a. Kedua kelas sampel mempunyai kemampuan atau nilai yang hampir 

mendekati sama yang dapat dilihat di tabel 

b. Kedua kelas sampel melakukan proses pembelajaran dengan guru yang 

sama. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 Padang kelas XI IPA 3 dan 

XI IPA 5 pada semester 2 (Genap) Januari-Juni 2022. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel merupakan “segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2009:38). 

Variabel ini terbagi menjadi dua variabel, namun Variabel pertama 

terbagi menjadi dua bagian: 

1. Variabel bebas (X) ialah pembelajaran tari yang terdiri: 

a. Variabel X1 merupakan pembelajaran tari menggunakan media 

konvensional (ceramah) 

b. Variabel X2 merupakan pembelajaran tari yang menggunakan media 

Audio Visual. 
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2. Variabel terikat  (Y) adalah hasil belajar tari siswa. 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 

(Sugiyono, 2009:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh 

media audio visual sebagai media pendukung proses pembelajaran. 

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2009:39). Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar seni budaya kelas XI yang diambil 

setelah perlakuan posttest 

 

 

 

 

 

Jika treatment di kedua kelas telah dibedakan, maka tetap harus ada 

unsur pembelajaran yang digunakan sama pada penelitian ini, yaitu pada 

penyampaian tujuan pembelajaran, batasan materinya, penggunaan metode 

ceramah hingga penilaian hasil belajarnya. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan mendapatkan data penelitian. Instrumen dalam penelitian 

ini yaitu tes tertulis dalam bentuk objektif dengan materi K.D. 3.2 : 

X1 Y1 

X2 Y2 

Hasil Belajar terhadap 

Pengaruh Menggunakan 

Media 
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Memahami gerak tari kreasi berdasarkan fungsi, teknik, bentuk, jenis dan 

nilai estetis sesuai iringan. Berikut materi tes: 

Tabel 4. Instrumen 

No Materi Jumlah Soal 

1 Jenis tari kreasi 13 

2 Fungsi tari kreasi 2 

3 Bentuk tari  8 

4 Nilai Estetika Tari Kreasi 7 

5 Simbol Tari Kreasi 10 

 Jumlah soal 40 

 

Jadi dalam uji coba soal penelitian, terdapat 40 butir pertanyaan. 

Setelah diujikan, maka diperoleh hasilnya. Selanjutnya nilai tadi di olah 

melalui program aplikasi SPSS untuk mencari valid soal yang diberikan pada 

tes selanjutnya.  

Tes setelah uji valid ini dilakukan sebanyak dua kali, sebagai berikut: 

1. Tes pertama (pretest) 

2. Tes yang kedua (post-test) 

Instrumen penelitian tambahan pada saat penelitian ini dilaksanakan 

yaitu catatan observasi yang dibuat selama penelitian berlangsung yang 

berfungsi sebagai pelengkap data instrumen tes yang menjadi pedoman agar 

data instrumen lebih lengkap dan efisien. 

Analisis soal tes yang dilakukan untuk mengidentfikasikan soal-soal 

yang akan dipakai disaat penelitian, direvisi maupun dibuang. Analisis yang 

dilakukan meliputi sebaga berikut: 
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1. Uji Validitas 

Peneliti melakukan uji validitas instrumen sebelum melakukan 

penelitian. Uji Validitas adalah pengujian yang bertujuan menguji apakah 

instrumen soal atau indikator penelitian benar-benar mampu mengukur apa 

yang ingin diukur. pada tahap uji validitas ini peneliti melakukan 

pengujian 40 butir soal. 

Uji validitas dikakukan dengan metode pearson product moment. 

Dengan rumus sebagai berikut: 

Untuk menentukan valid angket atau tidaknya penulis 

menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh 

Pearson (Arikunto,2009:162) 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√( ∑   (∑  )( ∑   (∑  )
 

Keterangan: 

rxy  = Angka indekskorelasi “r” product moment N = /Jumlah Individu 

dalam 

sampel 

∑    = jumlah seluruh skor X 

∑    = jumlah seluruh skor Y 

∑  2
  = jumlah penguadratan skor variabel X 

∑  2
  = jumlah penguadratan skor variabel Y 

∑ 𝑋   = product X kali Y 
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 Pengujian dilakukan dengan bantuan software SPSS, dasar 

pengambilan keputusan dalam validitas yaitu jika nilai r hitung>r tabel 

(0,329) maka instrumen soal dinyatakan valid, dan jika r hitung<r tabel 

(0,329) maka instrumen soal dinyatakan tidak valid.  

Hasil penelitian menjelaskan terdapat 20 butir soal yang dinyatakan 

valid atau memiliki nilai r hitung>r tabel (0,329) yaitu butir soal dengan 

nomor 1, 3, 6, 7, 10, 11, 13, 14, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 28, 30, 33, 34, 36, 

37 dengan nilai r hitung secara berturut turut yaitu 0,561, 0,544, 0,523, 

0,388, 0,432, 0,530, 0,530, 0,527, 0,549, 0,521, 0,530, 0,768, 0,530, 0,631, 

0,530, 0,578, 0,676, 0,407, 0,543, 0,371. Dengan demikian ke 20 soal 

dapat digunakan dalam penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji 

konsistensi dari sebuah indikator atau jika digunakan lebih dari dua kali 

untuk mengukur fonemena yang sama. Pengujian reliabilitas dalam 

penelitian ini mengunakan metode cronbach’s alpha. Jika nilai  cronbach’s 

alpha ≥ 0,6 maka dinyatakan reliabel dan jika cronbach’s alpha<0,6 maka 

dinyatakan tidak reliabel(Hastono, 2016). Uji reliabilitas hanya dilakukan 

terhadap instrumen soal yang telah dinyatakan valid. Adapun hasil uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.869 20 
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Berdasarkan tabel di atas didapat nilai cronbach alpha sebesar 0,869. 

Hal ini menjelaskan bahwa 20 instrumen soal yang telah lolos uji validitas 

dinyatakan reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha>0,6. 

 

F. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini ialah: 

1. Data primer, merupakan data yang dikumpulkan langsung dari responden 

siswa berdasarkan hasil post-test diakhir pertemuan. 

2. Data skunder, merupakan data yang didapat dari responden melalui 

pengamatan, wawancara, hingga studi dokumen. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

seperti teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti yaitu: 

1. Tes (pre dan post test) 

Tes yang digunakan untuk menguji tingkat hasil belajar siswa yaitu 

untuk mengetahui dan paham akan pelajaran seni budaya (seni tari) yang 

sedang berlangsung. Pada peningkatan nilai siswa sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan, baik pada kelas yang menggunakan media Audio 

Visual dan kelas yang tidak menggunakan media Audio Visual 

(konvensional). Maka diperlukannya mengadakan tes secara langsung 

terhadap sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Observasi 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan pada saat 

penelitian, maka yang digunakan ialah dengan Observasi.  
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Observasi ialah suatu kegiatan penelitian dengan cara pengamatan 

langsung terhadap suatu objek yang ada di lapangan. Dalam hal ini 

observasilah yang patut dilakukan saat proses belajar mengajar sedang 

berlangsung di dalam kelas. Teknik observasi juga digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui keadaan objek secara langsung, keadaan 

wilayah, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana serta kondisi pada 

saat proses pelaksanaan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berguna untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, agenda dan lain sebagainya. Teknik 

dokumentasi dalam penelitian ini dgunakan untuk memperoleh data, baik 

data sekolah, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, karyawan dan 

siswa serta hal-hal yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan ialah teknik uji 

perbandingan rata-rata hasil belajar sesuai formula Uji-t. Karena sekarang ini, 

sudah banyak yang menggunakan uji formula (rumus) yang sama dalam 

pengolahan menggunakan software komputer, maka anilisis data dalam 

penelitian ini juga menggunakan software yang dimaksud yaitu dengan 

program SPSS versi 16. SPSS ialah singkatan dari Statistic Package For Scial 

Scient atau program komputer yang khusus dibuat sebagai paket analisis 

statistik untuk ilmu-ilmu sosial. 
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Gambar 2. Tampilan Awal Program SPSS versi 16 

 

I. Uji Persyaratan Analisis 

Pada analisis data penelitian kuantitatif yaitu menggunakan statistik, 

maka uji hipotesis tidak dapat dilakukan apabila belum terpenuhinya 

persyaratan analisisnya. Oleh karena itu, sebelum uji hipotesis dilakukan, 

terlebih dahulu peneliti akan menggunakan uji persyaratan analisis yaitu: 

1. Uji normalitas data, yang akan menjelaskan apakah data yang dihasilkan 

post-test di kelas Kontrol dan kelas Eksperimen memiliki distribusi 

(sebaran) data yang normal atau tidak. Jika hasil post-test di kelas kontrol 

dan eksperimen adalah normal maka uji hipotesis dapat dilanjutkan. Untuk 

melihat kenormalan data yang dimaksud peneliti akan menguraikan data 

penelitian berdasarkan nilai tendensi sentralnya (mean, median, modus, 

nilai maksimum, nilai minimum dan range). Pengujian normalitas ini 

dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data. 

Pengujian ini dilakukan pada nilai posttest untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. “Uji normalitas ini menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov yang dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan taraf 
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signifikan 0,05. Apabila signifikan > 0,05 maka data tersebut dinyatakan 

berdistribusi normal” (Priyatno, 2009:28) 

2. Uji homogenitas data, uji ini digunakan untuk menguji apakah dua atau 

lebih kelompok data dari populasi adalah homogen atau tidak homogen, 

yaitu dengan cara membandingkan variansnya. Dasar pengambilan 

keputusannya ialah apabila nilai signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05, 

maka dinyatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompol populasi data 

adalah tidak sama (tidak homogen). “apabila nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas > 0,05 maka dinyatakan bahwa varians dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama atau homogen” (Priyanto, 2009: 31). 

Perhitungan pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

3. Uji Data, data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji hipotesis 

menggunakan uji t, yaitu sebagai berikut: 

a) Uji Hipotesis Menggunakan Uji t 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh asing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis uji 

t menggunakan bantuan program SPSS, yaitu dengan membandingkan 

signifikansi hitung masing-masing vaiabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan taraf signifikansi 5%. Kaidah pengambilan keputusan 

dalam uji t dengan SPSS apabila: 

1) Probabilitas > taraf signifikan (5%), maka Ho diterima dan H1 

ditolak. 

2) Probabilitas < taraf signifikan (5%), maka Ho ditolak dan H1 

diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 
 

Gambar 3. SMA Negeri 9 Padang 

(Dokumentasi: Muthia Annisa,  9 Mei 2022) 

 

1. Sejarah SMA Negeri 9 Padang 

Berawal pada tahun pelajaran 1986/1987 terjadi peledakan jumlah 

siswa di SMA Negeri 5 Padang. Pada waktu penerimaan siswa baru 

tersebut ternyata banyak tamatan SMP yang berasal dari kecamatan Pauh 

dan kecamatan Kuranji yang tidak tertampung di SMA Negeri 5 Padang. 

Dengan kenyataan ini maka muncullah kesepakatan tokoh masyarakat 

Pauh dan Kuranji untuk meminta agar tamatan SMP yang tidak 

tertampung ini dicarikan solusinya. Melalui kesepakatan tersebut, 

masyarakat bersama pimpinan SMA Negeri 5 Padang mengusahakan pada 

Kakandep Dikbud Kota Padang dan Kakanwil Deddikbud Provinsi 

Sumatera Barat agar membuka Kelas Jauh ( Filial ) SMA Negeri 5 

Padang. 
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Menyikapi permintaan ini, Kakanwil Depdikbud Provinsi Sumatera 

Barat merestuinya dengan positif. Maka mulai tahun pelajaran yang sama, 

langsung menerima siswa kelas 1 untuk sementara siswa belajar di gedung 

SD Kapalo Koto. Pada tahun 1987 gedung SMA Negeri 9 Padang mulai di 

bangun di Pasar Baru, Kecamatan Pauh. Setelah dibangunnya gedung ini 

kegiatan proses belajar mengajar telah di mulai di gedung sendiri. Syukur 

Alhamdulillah, tahun 1988 keluarlah SK Mendikbud RI No. 052/0/1988, 

tanggal 8 Februari 1988, dengan demikian berdirilah SMA Negeri 9 

Padang sampai sekarang. Sekolah ini dipimpin untuk pertama kalinya oleh 

Drs. Lukman sejak tahun 1980-1986. Sejak tahun ajaran 2021/2022 

SMAN 9 Padang telah melaksanakan Kurikulum Merdeka karena SMAN 

9 Padang merupakan Sekolah Penggerak pertama yang ada di Sumatera 

Barat. 

2. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah   : SMA NEGERI 9 PADANG  

b. Alamat Sekolah 

1) Jalan   : Pasar Baru 

2) Kelurahan   : Cupak Tangah  

3) Kecamatan   : Pauh  

4) Kabupaten / Kota   :Padang 

5) Kode pos   :25162 

6) Telepon   :72591 

7) Website   :sma9padang.sch.id 
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8) E – mail   :sma9padang@gmail.com 

9) Status Sekolah   :Negeri 

10) N. S.S/NPSN   : 10303506 

11) Luas tanah   : 14883. m
2
.  

12) Status tanah dan bangunan : Milik Sendiri, Sertifikat 

No.03.01.08.10.4.00002 

13) Jumlah Ruang Belajar : 30  Kelas 

14) Waktu belajar   :Pagi: pukul 07:00 s.d. 15.00 WIB 

15) Jumlah shift   : 1 shift 

16) No. Rekening   : 2106.0210.01066-6 

17) Nama Bank   : Bank Nagari 

18) Alamat Bank   : Pasar Baru 

19) Nama Rekening   : SMA Negeri 9 Padang 

3. Tujuan, Visi dan Misi SMA Negeri 9 Padang 

a. Tujuan 

1) Terwujudnya peserta didik taat melaksanakan ibadah sesuai dengan 

ajaran agama masing-masing, berbudi luhur, dan berakhlak mulia 

melalui: 

a) Pembiasaan berdoa di awal dan di akhir PBM 

b) Membaca kitab suci sesuai agama yang dianut 

c) Pembiasaan beribadah menurut agama dan keyakinan yang dianut 

d) Melaksanakan kultum setiap hari jum’at (tidak wajib untuk non 

muslim) 

mailto:sma9padang@gmail.com
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e) Mengaplikasikan peringatan hari-hari besar agama 

f) Melaksanakan berbagai kegiatan sosial baik suka ataupun duka: 

g) Peduli musibah dan bencana alam. 

2) Terwujudnya peserta didik berbudaya luhur, menghargai lokalitas 

dan identitas, serta berpikiran terbuka Ketika berinteraksi dengan 

budaya lain melalui: 

a) Membudayakan senyum, salam, sapa, sopan, dan santun: 

b) Mengenalkan budaya asli: 

c) Mempertahankan budayanya sendiri tanpa harus menolak atau 

tidak menghargai budaya lain. 

3) Terwujudnya peserta didik yang cerdas melalui: 

a) Memiliki kepribadian yang bernalar kritis: 

b) Membuat keputusan yang tepat: 

c) Berkontribusi memecahkan masalah: 

d) Merefleksikan proses dan hasil pengalaman: 

e) Memiliki kemampuan untuk bertanggung jawab: 

f) Memiliki rencana masa depan yang strategis. 

4) Terwujudnya peserta didik yang kompetitif melalui: 

a) Berprestasi di ajang 02SN dan KSN: 

b) Berprestasi di ajang FLS2N serta berbagai lomba seni lain 

ditingkat kabupaten/kota dan provinsi: 

c) Berprestasi di bidang olimpiade tingkat kabupaten/kota, provinsi, 

dan nasional: 

d) Berprestasi dalam karya kreatif. 
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b. Visi 

Bertaqwa, berbudaya, cerdas, kompetitif, inovatif, dan peduli 

lingkungan sesuai dengan profil pelajar Pancasila. 

c. Misi 

Untuk mewujudkan visi sekolah, maka langkah-langkahnya 

tertuang dalam misi SMAN 9 Padang 

1) Meningkatkan penamaan nilai-nilai ibadah peserta didik. 

2) Mewujudkan peserta didik yang berbudaya luhur, menghargai 

lokalitas dan identitas, serta berpikiran terbuka ketika berinteraksi 

dengan budaya lain. 

3) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bernalar secara kritis. 

4) Mewujudkan peserta didik yang cerdas. 

5) Meningkatkan prestasi di bidang olahraga di tingkat provinsi dan 

nasional. 

6) Meningkatkan prestasi di bidang seni di level provinsi. 

7) Meningkarkan prestasi di bidang sains di level kota dan provinsi. 

8) Mewujudkan peserta didik yang kreatif dan inovatif. 

9) Mewujudkan peserta didik yang peduli lingkungan. 
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4. Keadaan Sekolah 

a. Denah Sekolah 

 

Gambar 4. Denah Lokasi SMA Negeri 9 Padang 

(Dokumentasi: Muthia Annisa,  9 Mei 2022) 

 

b. Keadaan Fisik Sekolah 

SMA Negeri 9 Padang dibangun di atas tanah seluas  +14.883m2. 

Konstruksi bangunan memiliki halaman yang luas sebagai tempat 

kegiatan upacara, olah raga, taman, kebun sekolah,  dan tempat parkir. 

Setiap ruangan di sekolah tertata rapi dengan mobiler sesuai kebutuhan 

serta teras yang dihiasi dengan bunga-bunga di taman dan dalam pot. 

Selain itu SMA Negeri 9 Padang juga memiliki sarana dan prasarana 

sebagai berikut : 
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Tabel 6. Keadaan Fisik Sekolah 

No Fasilitas Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 

3 Ruang Tata Usaha 1 

4 Ruang Majelis Guru 1 

5 Ruang Kelas 30 

6 Ruang Bimbingan dan Konseling (BK) 1 

7 Perpustakaan 1 

8 Ruang Laboratorium 4 

9 Ruang Osis 1 

10 Kantin Sehat 5 

11 Ruang Kesenian 1 

12 Ruang UKS 1 

13 Koperasi Siswa 1 

14 Mushalla 1 

15 Lapangan Upacara 1 

16 WC/Toilet 5 

 

c. Jumlah Siswa  

Siswa di SMA Negeri 9 Padang dari tahun ke tahun selalu 

mengalami peningkatan, berikut adalah datanya : 

Tabel 7. Jumlah Siswa di SMA Negeri 9 Padang 

Kelas 
Jumlah Siswa 

2016 –2017 2017 – 2018 2018 - 2019 2019-2020 2021-2022 

X 

XI 

XII 

315 

258 

242 

339 

272 

278 

360 

322 

252 

318 

327 

331 

391 

348 

300 

Jumlah 815 889 934 976 1039 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penilaian 

Berdasarkan hasil rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 

dilakukanlah pengumpulan data tentang pengaruh penggunaan media 
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audio visual terhadap hasil belajar seni budaya (tari) siswa kelas XI di 

SMA Negeri 9 Padang. Pengumpulan data terdiri dari kelas eksperimen 36 

orang siswa dan kelas kontrol terdiri dari 36 orang siswa. 

a. Deskripsi Treadmeant Penelitian 

Yang dimaksud dengan treadment dalam penilitian ini adalah data 

yang menjelaskan “bentuk perlakuan” yang dilaksanakan peneliti 

selama penilitian berlangsung di sekolah. Seperti yang dijelaskan 

sebelumnya pada Bab III, bahwa pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah true-experiment-design (eksperimen sebenarnya), 

maka ciri utamanya terletak pada pemberian perlakuan (treadment) 

yang berbeda kepada dua sampel. 

Dua sampel dipilih dari dua kelas yang berbeda, yaitu kelas XI 

MIPA 3 (kelas kontrol) dan XI MIPA 5 (kelas eksperimen). Sementara 

perlakuan yang berbeda terletak pada kegiatan belajar mengajar seni 

budaya menggunakan media audio visual dan media konvensional yang 

telak dilaksanakan pada kelas yang telah ditetapkan.    

b. Proses Sebelum Pembelajaran  

Sebelum memberikan perlakuan terhadap siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, guru terlebih dahulu memberikan soal pretest 

terhadap siswa dalam bentuk soal objektif yang berjumlah 20 butir soal. 

Hasil nilai pretest dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 8. Proses Sebelum Pembelajaran 

No Kelas Eksperimen Nilai Kelas Kontrol Nilai 

1 AIDIL FITRA HIDAYAT 

ARRAHMAN 
90 ALHAYYU ZAHWA 

NOVITRI 
85 

2 ALISHA HIJRATUL SYAFTY 65 Amanda Clarisa 80 

3 ALYA KHAIRUNISA 80 AURELIA KHATLEEN 

OKTALIANI 
75 

4 AMANDA FAHIRA JURICA 80 DIVA NURFADHILAH 80 

5 ANNISA ARNELI 60 Farrel Maulana 85 

6 AULIA RAHMI 75 FEBBI ANDRIANI 70 

7 AZIZAH RISMA TANIA 70 Fiqri Alfando 80 

8 BUNGA AZIZAH BONDA 90 Gilang Nindra 80 

9 CAMELIA QATRINADA 90 Hadid Afifisma 85 

10 DILANISA NOVESY 

TRIANANDA 
70 HADJRAH KHAZIFAH 80 

11 DINI OLIVIA 85 Halimah Tusaddiyah 80 

12 DIVA FEBRINA 80 Hanif Husein Efendi 70 

13 FAIRIAL SASTRA 75 Ikhsan Hadito Helmi 75 

14 FARA MAHARANI DIVIA 

PUTRI 
85 Indah Chintya Rahayu 70 

15 GISKA DWI APRILIANDA 95 IZZA AL FAWWAZ ALDI 
MALAY 

75 

16 HAKIM MAULANA FADEL 80 Khaica Dewi 60 

17 HUSNUL KHATIMAH 70 Luthfiah Qanita Almu 85 

18 MARDATILLAH 70 Marisa Indri Putri 75 

19 MIFTAHUL JANNAH 75 MARTHA DIFA 80 

20 MUHAMMAD DAFA AZIUL 
ARDI 

80 Maya Fahmida Zahra 75 

21 MUHAMMAD IBRA BUANA 80 Miftahul Jannah 85 

22 NAILA FITRIA 95 Muhammad Abdul Dzaki 75 

23 NATASYA ZAHRA ANDINA 70 Muhammad Zuhri Pascananda 

Aulia 
50 

24 NOUFAL AZHAR YANTO 80 NABILAH ISRAQ 75 

25 NUR ZAKIA ZAHRA 75 Naurah Athiyyah Kamcha 80 

26 PUTI RUFAIDA MAGHRIBI 80 RAZKY YANDRI 60 

27 RAHMA DINI PUTRI 90 Revina putri Faizal 60 

28 RAIHAN FREDELLA 80 Rindika Ralnandes 75 

29 RIRI LARISA 75 Rita Syafriyemi 90 

30 ROFI KHOIRI AL QADLI 75 Salsabila 80 

31 SITI NURAZIZAH 95 Sauma Syaidina Sukra 80 

32 VICKA DWIDESTHARI 

AZWIR 
85 SHINTIA NEDI 75 

33 ZIKWA REYGIT ALDIA 85 SITI MUTHIA KAYLA 85 

34 NADIRA LADEA ADRI 65 Sri Meiriska Putri 60 
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35 FAIZAH RAHMADANI 85 Syifa Adistia 85 

36 AIDIL FITRA HIDAYAT 

ARRAHMAN 
85 Trichia 70 

 Jumlah 2865 Jumlah 2730 

 Rata-rata 79.33 Rata-rata 75.83 

 

 

2. Proses Pembelajaran 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pendahuluan 

1. Guru memasuki ruang kelas 

2. Guru mempersilahkan ketua kelas 

untuk membaca doa sebelum 

pembelajaran dimulai 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran (kompetensi) yang 

akan dicapai, yaitu KD 3.2: 

Memahami gerak tari kreasi 

berdasarkan fungsi, teknik, bentuk , 

jenis dan nilai estetis sesuai iringan. 

3.2.1: menjelaskan tentang gerak 

tari kreasi berdasarkan fungsi dan 

teknik tari. 

5. Guru menghidupkan perangkat 

laptop dan proyektor untuk 

membuka Microsoft Power Point 

dan memulai menjelaskan materi 

pelajaran. 

Pendahuluan 

1. Guru memasuki ruang kelas dan 

mempersilahkan ketua kelas untuk 

membaca doa sebelum 

pembelajaran dimulai 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran (kompetensi) yang 

akan dicapai, yaitu KD 3.2: 

Memahami gerak tari kreasi 

berdasarkan fungsi, teknik, bentuk 

jenis dan nilai estetis sesuai iringan. 

3.2.1: menjelaskan tentang gerak 

tari kreasi berdasarkan fungsi dan 

teknik tari. 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi tentang 

gerak tari kreasi berdasarkan fungsi, 

teknik, bentuk, jenis dan nilai estetis 

sesuai iringan yang terdapat dalam 

Microsoft Power Point. 

2. Guru menayangkan contoh video 

tari kreasi yaitu tari kreasi payung 

karya Syofyani melalui Microsoft 

power point. 

3. Guru meminta siswa untuk 

mengamati video. 

4. Guru mempersilahkan siswa untuk 

bertanya. 

5. Guru mempersilahkan siswa 

terlebih dahulu untuk menjawab 

Kegiatan Inti 

1. Guru meminta siswa untuk 

membuka buku paket seni budaya 

yang akan dipelajari sebagai media 

dalam proses pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa memahami 

terlebih dahulu materi yang ada di 

buku. 

3. Guru meminta siswa untuk 

menjelaskan materi tentang gerak 

tari kreasi berdasarkan fungsi, 

teknik, bentuk, jenis dan nilai estetis 

sesuai irigan yang terdapat dalam 

buku paket. 

4. Guru bertanya kepada siswa terlebih 

dahulu tentang materi yang telah 
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pertanyaan dari siswa yang tadi 

bertanya. 

6. Guru mengevaluasi materi dan 

pertanyaan yang telah siswa 

berikan. 

sebagian siswa jelaskan. 

5.  Guru menjelaskan kembali materi-

materi tentang tari kreasi 

berdasarkan fungsi, teknik, bentuk, 

jenis dan nilai estetis sesuai iringan 

yang ada di dalam buku paket. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru menutup kelas dengan 

menyimpulkan materi yang 

diajarkan. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan disampaikan. 

 

Tabel 9. Perbandingan Nilai Posttest Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol 

 

No Kelas Eksperimen Nilai Kelas Kontrol Nilai 

1 AIDIL FITRA HIDAYAT 

ARRAHMAN 85 

ALHAYYU ZAHWA 

NOVITRI 75 

2 ALISHA HIJRATUL SYAFTY 85 Amanda Clarisa 80 

3 ALYA KHAIRUNISA 

100 

AURELIA KHATLEEN 

OKTALIANI 85 

4 AMANDA FAHIRA JURICA 90 DIVA NURFADHILAH 75 

5 ANNISA ARNELI 90 Farrel Maulana 75 

6 AULIA RAHMI 90 FEBBI ANDRIANI 80 

7 AZIZAH RISMA TANIA 90 Fiqri Alfando 75 

8 BUNGA AZIZAH BONDA 85 Gilang Nindra 80 

9 CAMELIA QATRINADA 100 Hadid Afifisma 70 

10 DILANISA NOVESY 

TRIANANDA 85 

HADJRAH KHAZIFAH 

85 

11 DINI OLIVIA 90 Halimah Tusaddiyah 75 

12 DIVA FEBRINA 95 Hanif Husein Efendi 80 

13 FAIRIAL SASTRA 85 Ikhsan Hadito Helmi 90 

14 FARA MAHARANI DIVIA 

PUTRI 95 

Indah Chintya Rahayu 

90 

15 GISKA DWI APRILIANDA 
100 

IZZA AL FAWWAZ ALDI 
MALAY 80 

16 HAKIM MAULANA FADEL 95 Khaica Dewi 75 

17 HUSNUL KHATIMAH 75 Luthfiah Qanita Almu 70 

18 MARDATILLAH 85 Marisa Indri Putri 85 

19 MIFTAHUL JANNAH 80 MARTHA DIFA 65 

20 MUHAMMAD DAFA AZIUL 

ARDI 90 

Maya Fahmida Zahra 

85 

21 MUHAMMAD IBRA BUANA 75 Miftahul Jannah 85 

22 NAILA FITRIA 80 Muhammad Abdul Dzaki 75 

23 NATASYA ZAHRA ANDINA 85 Muhammad Zuhri Pascananda 80 
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Aulia 

24 NOUFAL AZHAR YANTO 80 NABILAH ISRAQ 75 

25 NUR ZAKIA ZAHRA 90 Naurah Athiyyah Kamcha 65 

26 PUTI RUFAIDA MAGHRIBI 80 RAZKY YANDRI 85 

27 RAHMA DINI PUTRI 90 Revina putri Faizal 70 

28 RAIHAN FREDELLA 80 Rindika Ralnandes 95 

29 RIRI LARISA 85 Rita Syafriyemi 80 

30 ROFI KHOIRI AL QADLI 75 Salsabila 70 

31 SITI NURAZIZAH 95 Sauma Syaidina Sukra 70 

32 VICKA DWIDESTHARI 

AZWIR 95 

SHINTIA NEDI 

75 

33 ZIKWA REYGIT ALDIA 95 SITI MUTHIA KAYLA 80 

34 NADIRA LADEA ADRI 80 Sri Meiriska Putri 85 

35 FAIZAH RAHMADANI 90 Syifa Adistia 70 

36 AIDIL FITRA HIDAYAT 

ARRAHMAN 80 

Trichia 

65 

 Jumlah 3145 Jumlah 2800 

 Rata-rata 87.36 Rata-rata 77.77 

 

3. Deskripsi Data Hasil Tes Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pretest dan posttest . 

Hasil belajar dilihat dari hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol. 

Berikut adalah penjabaran atau penjelasan tentang hasil pretest dan 

posttest: 

a. Data Pretest dan Posttest kelas XI MIPA3 (kelas kontrol) 

Data hasil penelitian pada kelas XI MIPA3 yaitu sebagai kelas 

kontrol yang pada penelitiannya menggunakan media konvensional 

(buku paket) sebagai media pembelajarannya, maka menghasilkan nilai 

sebagai berikut: 
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Pada tabel di atas, N valid pada pretest sebesar 36 dan pada 

posttest sebesar 36 siswa. Mean pada pretest sebesar 75.8333 dan pada 

posttest 77.7778. Median pada pretest sebesar 77.5000 dan pada 

posttest sebesar 77.5000. Mode pada pretest sebesar 80.00 dan pada 

posttest sebesar 75.00. Std. Deviation pada prestest yaitu sebesar 

8.90425 dan pada posttest sebesar 7.41085. Nilai minimum yang 

diperoleh pretest yaitu sebesar 50.00 dan posttest sebesar 65.00. Nilai 

maximum yang diperoleh oleh pretest yaitu sebesar 90.00 dan pada 

posttest sebesar 95.00. 

Dibawah ini adalah diagram nilai dari pretest dan posttest: 
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Pada diagram pretest kontrol terdapat nilai terendah sebesar 50 

dan nilai tertinggi sebesar 90. 

 

Pada diagram posttest kontrol terdapat nilai terendah sebesar 65 

dan nilai tertinggi sebesar 95. 

b. Data Pretest dan Posttest kelas XI MIPA5 (kelas eksperimen) 

Data hasil penelitian pada kelas XI MIPA5 yaitu sebagai kelas 

eksperimen yang pada penelitiannya menggunakan media audiovidual 

sebagai media pembelajarannya, maka menghasilkan nilai sebagai 

berikut: 

 

Pada tabel di atas, N valid pada pretest sebesar 36 dan pada 

posttest sebesar 36 siswa. Mean pada pretest sebesar 79.5833 dan pada 
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posttest 87.3611. Median pada pretest sebesar 80.0000 dan pada 

posttest sebesar 87.5000. Mode pada pretest sebesar 80.00 dan pada 

posttest sebesar 90.00. Std. Deviation pada prestest yaitu sebesar 

8.81354 dan pada posttest sebesar 7.12000. Nilai minimum yang 

diperoleh pretest yaitu sebesar 60.00 dan posttest sebesar 75.00. Nilai 

maximum yang diperoleh oleh pretest yaitu sebesar 95.00 dan pada 

posttest sebesar 100.00. 

 

Dibawah ini adalah diagram nilai dari pretest dan posttest: 

     

Pada diagram pretest eksperimen terdapat nilai terendah 

sebesar 60 dan nilai tertinggi sebesar 95. 
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Pada diagram posttest eksperimen terdapat nilai terendah sebesar 

70 dan nilai tertinggi sebesar 100. 

Berdasarkan data diatas, dari 72 siswa yang diambil sebagai sampel 

yaitu 36 siswa dari kelas XI MIPA3 (kelas kontrol) dan 36 siswa dari kelas 

XI MIPA5 (kelas eksperimen) dapat diartikan sebagai berikut: 

 Perbedaan Skor rata-rata pretest dan posttest pada kelas kontrol 

yaitu 75,8333 dan 77.7778 dengan mempunyai selisih 1,94. Sedangkan 

perbedaan skor rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen yaitu 

79,5833 dan 87,3611 dan mempunyai selisih yaitu sebesar 7,77. Dengan 

demikian pebedaan selisih tersebut signifikan. Perbedaan yang signifikan 

ini dapat diartikan bahwa kelompok siswa yang dapat perlakuan dengan 

media audiovisual (siswa kelas XI MIPA5) dalam proses pembelajaran 

memiliki nilai rata-rata yang tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa 

yang pembelajaran menggunakan media konvensional. Hal ini dapat 

diartikan dengan pembelajaran menggunakan media audiovisual lebih 

efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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4. Deskripsi Data Hasil Tes Akhir Posttest pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

kelompok, yaitu tentang data hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni 

budaya (tari) menggunakan media audio visual disebut kelompok 

eksperimen dan data hasil belajar siswa mata pelajaran seni budaya (tari) 

menggunakan media konvensional sesudah diberikan treatment dengan 

menggunakan buku paket disebut kelompok kontrol. 

 

Dari tabel diatas, dapat kita lihat bahwa pada sampel yang telah 

diikut sertakan dalam penelitian ini minimum siswa kelas eksperimen 75 

dan nilai maksimumnya adalah 100. Dengan rata-rata nilai yang didapat 

pada kelas eksperimen ini adalah sebesar sebesar 87.36. Sementara untuk 

kelas kontrol didapat nilai minimum sebesar 65 dan nilai maksimumnya 

adalah 95. Dengan rata-rata nilai yang didapat pada kelas kontrol ini 

adalah sebesar 77.77. 

Dapat dilihat bahwa kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata 

yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
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C. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas Data 

Uji persyaratan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari uji 

normalitas data. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diteliti ini berdistribusi normal atau tidak normal.  

Sebelum dilakukannya pengolahan metode t-test, maka perlu 

dilakukan data siswa pengujian Normalitas. Dengan hipotesis sebagai 

berikut. 

Ho   : Data siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen berdistribusi tidak 

Normal.  

H1   :  Data siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen berdistribusi 

Normal.  

Kriteria uji  : Tolak  

Ho  ditolak jika signifikansi< 0,05 

H1 diterima jika signifikansi > 0,05  

Data di atas diolah menggunakan Software Statistik yaitu SPSS 

dengan hasil yang didapatkan sebagai berikut: 

Pada data ini terdapat Q-Q plot, yang merupakan uji kenormalan 

dengan menggunakan grafik. Yang mana data berdistribusi normal untuk 

persebaran data berada di sekitar garis linear. Dapat dilihat pada diagram 

grafik di bawah ini: 
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Data grafik nilai di atas adalah data nilai kelas eksperimen yang 

menggunakan Media Audiovisual tersebar di sekitar garis lurus yang 

mempunyai arti data tersebut merata dan bisa disebut normal. 

 

Data grafik nilai di atas adalah data nilai kelas kontrol yang 

menggunakan Media Konvensional tersebar di sekitar garis lurus yang 

mempunyai arti data tersebut merata dan bisa disebut normal. 
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Dari data pengolahan SPSS di atas dapat dilihat dan diperoleh bahwa 

nilai dari signifikansi Kelas Eksperimen sebesar 0.052 dan kelas Kontrol 

sebesar 0.133. Dapat diambil kesimpulan bahwa data yang di dapat telah 

memenuhi syarat untuk di uji lebih lanjut karena data sudah berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Berdasarkan uji normalitas distribusi data skor posttest berdistribusi 

normal, sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan SPSS, dengan 

taraf signifikansi 0.05. setelah dilakukan pengolahan data, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan hasil output uji homogenitas, nilai signifikansi posttest 

adalah 0.881. Karena nilai signifikansi lebih dari 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi-populasi yang mempunyai varians yang sama atau kedua kelas 

tersebut homogen. 
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3. Uji Hipotesis Menggunakan Uji-t 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis uji t 

menggunakan bantuan SPSS, yaitu dengan membandingkan signifikasi 

hitung masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan taraf 

signifikansi 5%.  

Hipotesis statistik yang akan diuji ialah sebagai berikut: 

Ho : µ X 1 = µ X 2 

H1 : µ X 1 ≠ µ X 2 

Kriteria  uji, yaitu : 

Ho  diterima jika signifikan > 0,05 

H1  ditolak jika signifikan < 0,05 

Untuk menentukan hipotesis dapat dilakukan dengan 

membandingkan hasil pada kolom Nilai Sig. (2-tailed), yaitu sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan tabel out put di atas “paired sample test” diketahui 

bahwa: Diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Sedangkan 

alpa penelitian =5% (0.05). Artinya, nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 

pada nilai alpa (0.00 < 0.05) maka artinya adalah Ho ditolak sedangkan H1 

diterima.  
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Hipotesis yang ditolak yaitu Media Konvensional (media cetak), 

sedangkan hipotesis yang diterima yaitu Media Audio Visual. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil 

belajar tari siswa menggunakan media Audiovisual dengan media 

Konvensional yang artinya ada pengaruh penggunaan media audio visual 

terhadap hasil belajar siswa di sekolah tersebut. 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 9 

Padang terhadap siswa kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 3 yaitu pada mata 

pelajaran Seni Budaya (Tari) semester genap tahun pelajaran 2021/2022 

mengenai tentang Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual terhadap hasil 

belajar seni budaya (tari) siswa di SMA Negeri 9 Padang. Diperoleh hasil 

bahwa Hipotesis (H1) yang diajukan diterima. 

Pada penelitian ini, terdapat dua tahap yang digunakan, yaitu pertama 

tahap pretest dan kedua tahap posttest. Pretest merupakan tes awal (pre-test) 

yang diberikan kepada siswa sebelum melaksanakan pembelajaran 

menggunakan media audiovisual untuk kelas eksperimen dan penggunaan 

media konvensional untuk kelas kontrol. Tujuan dilaksanakannya ujian 

pretest yaitu untuk mengetahui sejauh manakah materi yang akan diajarkan 

sudah dapat dikuasi oleh siswa. Posttest merupakan tes akhir (post-test) yang 

akan diberikan kepada siswa setelah selesai perlakuan dengan melaksanakaan 

pembelajaran penggunakan media audiovisual untuk kelas eksperimen dan 

penggunaan media konvensionaluntuk kelas kontrol. Dimana yang 
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merupakan kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

MIPA 5 SMA Negeri 9 Padang dan yang merupakan kelas kontrol pada 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 9 Padang. 

Diadakannya penelitian yang menggunakan media audiovisual di SMA 

Negeri 9 padang ini sebagai solusi dari rendahnya hasil belajar siswa 

dikarenakan media pembelajaran ini yang paling cocok menangani 

karakteristik siswa di kelas XI di SMA Negeri 9 Padang pada semester genap 

tahun pelajaran 2021/2022. 

Hal ini dibuktikan dengan melihat nilai rata-rata kelas eksperimen 

pretest dan posttest yaitu 79,5833 dan 87,3611 mempunyai selisih yaitu 

sebesar 7,77. Sedangkan pada kelas kontrol memiliki rata-rata pretest dan 

posttest yaitu 75,8333 dan 77.7778 dengan mempunyai selisih 1,94. yang 

lebih tinggi dari pada rata-rata kelas kontrol pada tahap posttest berlangsung.  

Dimana kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata Posttest sebesar  

87,36, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 77,77 

maka artinya adalah Ho ditolak sedangkan H1 diterima. Selisih nilai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 9,59. Maka dapat dinyatakan bahwa 

Hipotesis (H1) yang telah dilaksanakan dan diajukan diterima, yaitu terdapat 

pengaruh penggunaan media Audiovisual terhadap hasil belajar Seni Budaya 

(Tari) siswa kelas XI MIPA 5 di SMA Negeri 9 Padang sebesar 9,95 di 

semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

Pelaksanaan penelitian pada kedua kelas sampel yaitu kelas eksperimen 

yang menggunakan media Audiovisual dan kelas kontrol menggunakan 
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media konvensional maka juga di dapatkan hasil uji-t  yaitu thitung > ttabel 

(5.589 > 1.690). 

Pada penelitian yang telah dilaksanakan, kelas eksperimen diterapkan 

media Audiovisual. Sedangkan kelas kontrol diterapkan media konvensional. 

Media audiovisual sangatlah membantu siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar pengetahuan dalam belajar tari serta meningkatkan siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran.  

Diterapkannya media audiovisual bertujuan untuk memberi solusi 

terhadap masalah rendahnya hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 9 

Padang, khususnya pada pelajaran Seni Budaya (Tari). Dengan penggunaan 

media pembelajaran Audio visual yang mempunyai keunggulan bahwasannya 

yaitu dengan media audio visual bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya 

sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan membuat siswa untuk lebih 

mudah menguasai tujuan dari pembelajaran seni budaya (tari) yang sedang 

berlangsung. Maka dari itu media audio visual diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat memberikan jawaban atas 

permasalahan yang sedang dialami guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar di dalam kelas.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilaksanakan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: terdapat perbedaan hasil belajar seni 

budaya (tari) siswa antara penggunaan media Audiovisual dengan media 

konvensional pada pembelajaran semester genap di SMA Negeri 9 Padang. 

Hal ini dibuktikan dengan malakukan pengujian hipotesis dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 dan alpha (taraf kepercayaan) sebesar 0,05. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yaitu 87,36 

sedangkan nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol yaitu 77,77. maka selisih 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 9,95. Dengan di dapatkan nilai 

uji-t sebesar thitung > ttabel (5.589 > 1.690). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata 

siswa yang menggunakan media audiovisual dengan media konvensional 

besar selisihnya yaitu 9,95 dan uji-t sebesar (5.589 > 1.690) yang artinya ada 

pengaruh penggunaan strategi tersebut dalam meningkatkan hasil belajar seni 

budaya(tari) siswa.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di atas, maka 

dapat dikemukakan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, sebaiknya guru memafaatkan media Audiovisual sebagai salah 

satu alternatif dalam pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa, 
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agar siswa dapat bersemangat belajar dan antusias dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Bagi siswa, untuk siswa sebaiknya lebih bersemangat dalam belajar demi 

meraih hasil belajar yang maksimal dan yang diinginkan. 

3. Bagi peneliti, diharapkan bagi peneliti agar hasil penelitian ini dapat 

dijadikan pembelajaran bagi peneliti kedepannya agar dapat menghasilkan 

karya ilmiah yang lebih baik dan berguna bagi orang-orang penelitian 

dibidang pendidikan. 
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Lampiran 1 

UJI VALIDITAS 

 

 

0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316

0.537 -0.04 0.523 0.104 0.08 0.501 0.436 -0.05 -0.04 0.41 0.51 0.033 0.51 0.492 -0.04 0.428 0.554 0.088 0.51 -0.12 0.784 0.51 0.657 -0.12 -0.12 -0.11 -0.14 0.51 -0.15 0.607 0.118 0.199 0.699 0.391 -0.12 0.576 0.42 0.006 -0.08 0.005

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 jumlah

1 Adinda Rahma Fadillah 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 36 P1 0.537

2 Aditya Maulana 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 29 P2 -0.036

3 AFIL DWI PUTRA 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 31 P3 0.523

4 AHMAD ZAKY AZDA 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 29 P4 0.104

5 AISYAH TRI YANI 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 34 P5 0.083

6 Alan Hadi Muhammad 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 23 P6 0.501

7 ALHAYYU ZAHRA NOVITRI 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 32 P7 0.436

8 ALTHOOF ARIBAH REFFI 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 P8 -0.050

9 ANGEL WELLYZA 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32 P9 -0.036

10 Annas Husein Efendi 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 25 P10 0.410

11 Annisa Miftahul Jannah 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 31 P11 0.510

12 CHINTYA RAHMADANI RIZKY 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 30 P12 0.033

13 DELISA OPTRIWANDA 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 29 P13 0.510

14 Denti Amanda Putri 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 33 P14 0.492

15 Dina Apriana 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 P15 -0.036

16 DINDA PUTRI MAISYAH 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35 P16 0.428

17 Enjy Putri Zoelma 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 34 P17 0.554

18 Fahreza Agustin Satria 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 P18 0.088

19 HARI FEBRIAN SYAH 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 22 P19 0.510

20 KHAIRANI ABDUL PUTRI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 36 P20 -0.118

21 Khasih Fadhillah Syofyan 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 32 P21 0.784

22 Laras Mariesta 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 36 P22 0.510

23 Marwa Haniya Latifa 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 33 P23 0.657

24 MEYSHA ADINDA MARZONI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35 P24 -0.118

25 Muhammad Aprino Suluki 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 22 P25 -0.118

26 Muhammad Gufran 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 26 P26 -0.111

27 MUHAMMAD HAIKAL 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35 P27 -0.140

28 NAAFILAH SAUMA DRIGA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 32 P28 0.510

29 Nazeeha Azuka 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 28 P29 -0.146

30 NILAM PERMATA SARI 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 26 P30 0.607

31 Olivia Dwiga 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 33 P31 0.118

32 Rafi Maulana Areska 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 34 P32 0.199

33 Rahmi Izzati Fitri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 36 P33 0.699

34 Rahul Effriza 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31 P34 0.391

35 Raihana Afdita 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 31 P35 -0.118

36 Salsabila 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 35 P36 0.576

37 SEPTI AFRI LIZA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 35 P37 0.420

38 Silvi 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 26 P38 0.006

39 ZIKRIYYATURRABI'AH HANIF 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 33 P39 -0.077

P40 0.005

STATUS VAL T.Val VAL T.Val T.Val VAL VAL T.Val T.Val VAL VAL T.Val VAL VAL T.Val VAL VAL T.Val VAL T.Val VAL VAL VAL T.Val T.Val T.Val T.Val VAL T.Val VAL T.Val T.Val VAL VAL T.Val VAL VAL T.Val T.Val T.Val

NO NAMA SISWA
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Lampiran 2 

Nilai r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

74 
 

 
 

Lampiran 3 

Nilai t 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah  : SMAN 9 Padang 

Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Tari) 

Kelas/Semester  : XI / Genap 

Materi Pokok : Memahami gerak tari kreasi berdasarkan fungsi, teknik, 

bentuk, jenis dan nilai estetis sesuai iringan 

Alokasi Waktu  : 45 Menit ( 2 x pertemuan) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik 

diharapkan mampu: 

 Memahami gerak tari kreasi berdasarkan fungsi, teknik, bentuk, jenis dan 

nilai estetis sesuai iringan 

 Memahami beberapa pertujukan tari berdasarkan fungsi, teknik, bentuk, 

jenis dan nilai estetis sesuai iringan  

 Memahami fungsi, teknik, bentuk, jenis dan nilai estetis sesuai iringan  

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan 

dengan materi selanjutnya. 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh 

(tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Mengidentifikasi konsep, 

teknik dan prosedur dalam berkarya tari kreasi 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar yang akan ditempuh, 

Kegiatan Inti ( 80 Menit ) 

Kegiatan 

literasi 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik materi Memahami 

konsep, teknik dan prosedur dalam berkarya tari kreasi 

dengan cara melihat, mengamati, membaca melalui 

tayangan yang di tampilkan. 

Crithical 

thingking  

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

memahami sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 

kegiatan belajar khususnya pada materi Memahami 

konsep, teknik dan prosedur dalam berkarya tari kreasi 
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Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai Memahami konsep, teknik dan prosedur dalam 

berkarya tari kreasi 

Comunnication  Peserta   didik   mempresentasikan   hasil   kerja   

kelompok   atau   individu   secara   klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau 

individu yang mempresentasikan 

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-

hal yang telah dipelajari terkait Memahami konsep, teknik 

dan prosedur dalam berkarya tari kreasi. Peserta didik 

kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali 

hal-hal yang belum dipahami 

KegiatanPenutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan 

Pembelajaran. 

 Guru Memberikan penghargaan( misalnya Pujian atau bentuk 

penghargaan lain yang Relevan kepada kelompok yang kinerjanya Baik. 

 Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja 

yang berkaitan dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan 

pelajari. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran 

2. Penilaian Pengetahuan: Tes lesan dan tes tulis bentuk uraian 

3. Penilaian Keterampilan: Praktek 

 

 Padang,  Juni 2022 

Mengetahui, 

Kepala SMA N 9 Padang Guru Seni Budaya 

 

 

 

 

Yuni Era, S.Pd, M.Si Muharni, S.Pd 

NIP. 196906091995122002 NIP.196307221985012004 
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Lampiran 5 

SILABUS 

Sekolah : SMA Negeri 9 Padang 

Mata Pelajaran : Seni Budaya 

Kelas/Semester : XI/II 

 

SKL KI KD IPK Materi 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Rencana 
penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Integritas 

Al-Qur’an BAM 
Tanggab 
Bencana 

Adiwi 
yata 

Pengetah
uan 
Memiliki 
pengetah
uan 
faktual, 
konsep 
tual, 
prose 
dural, 
dan 
metakogn
itif dalam 
ilmu 
pengetah
uan, 
tekno 
logi, seni, 
dan 
budaya 
dengan 
wawasan 
kemanu 
siaan, 
kebang 
saan, 

3. 
Memahami, 
menerap kan, 
dan menga 
nalisis 
pengeta huan 
faktual, 
konseptual, 
prosedural, 
dan metakog 
nitif 
berdasarkan 
rasa ingin 
tahunya 
tentang ilmu 
pengeta 
huan, 
teknologi, 
seni, budaya, 
dan 
humaniora 
dengan 
wawasan 
kemanu 
siaan,  
kebangsaan, 

3.1 Menerapkan 
konsep, 
teknik dan 
prosedur 
dalam 
berkarya tari 
kreasi 

3.1.1 Menentukan Konsep 
berkarya seni tari 

Konsep  tari  
berkarya  seni 
tari 
 
 

Discovery learning 

 Memberi 
stimulus  

 Mengidentifikasi 
masalah  

 Mengumpul kan 
data  

 Mengolah data  
 Menyimpul kan  

data 

Kognitif 
Afektif 
Psikomo 
tor 

6x45 
menit 

Surat Al-
Hasyr ayat 18 
tentang teori 
perencanaan 
yang baik 
 

“Panakiak 
pisau 
sirawik,  
Ambiak 
galah 
batang 
lintabuang,  
Salodang 
ambiak ka 
nyiru,  
Nan satitiak 
jadikan 
lawik,  
Nan sakapa 
jadikan 
gunuang  
Alam 
takambang 
jadi guru”  
 
“saketek 
demi 
saketek, 
lamo-lamo 
manjadi 
bukik” 

  

  
3.1.2 

 
Menggunakan teknik 
berkarya seni tari 

  

 3.1.3 Melaksanakan 
prosedur berkarya seni 
tari 

  

4.1 Berkarya 
seni tari 
melalui 
pengemba 
ngan gerak 
berdasarkan 
konsep, 
teknik dan 

 
4.1.1 

 
 
 
4.1.2 
 
 

 
Membuat karya seni 
tari kreasi melalui 
pengembangan gerak 
berdasarkan konsep 
Membuat karya seni 
tari kreasi melalui 
pengembangan gerak 

 
Berkarya tari 
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kenega 
raan dan 
peradaba
n terkait 
penyebab 
serta 
dampak 
fenomen
a dan 
kejadian. 
 
Keteram
pilan 
Memiliki 
kemampu
an pikir 
dan 
tindak 
yang 
efektif 
dan 
kreatif 
dalam 
ranah 
abstrak 
dan 
konkret 
sebagai 
pengemb
angan 
dari yang 
dipelajari 
di sekolah 
secara 
mandiri 

kenegaraan, 
dan 
peradaban 
terkait 
penyebab 
fenomena 
dan kejadian, 
serta 
menerap kan 
pengeta huan 
prosedural 
pada bidang 
kajian yang 
spesifik 
sesuai 
dengan bakat 
dan minatnya 
untuk 
memecahkan 
masalah 
 
4. Mengolah, 
menalar, dan 
menyaji 
dalam ranah 
konkret dan 
ranah abstrak 
terkait 
dengan 
pengem 
bangan dari 
yang dipela 
jarinya di 
sekolah 
secara 
mandiri, 
bertindak 

prosedur 
sesuai 
dengan 
hitungan/ke
tukan 

 
 

berdasarkan) 
Berlatih karya eni tari 

 

3.2 Memahami 
gerak tari 
kreasi 
berdasarkan 
fungsi, 
teknik, 
bentuk, 
jenis dan 
nilai estetis 
sesuai 
iringan 

3.2.1 Menjelaskan gerak tari 
kreasi berdasarkan 
fungsi dan teknik tari 

 
Unsur music 
Barat 
Nada,dinamik 
Tempo 
 
Not angka dan 
not balok 
 
Partitur not 
angka dan not 
Balok 

Discovery learning 
 Memberi 

stimulus  

 Mengidentifikasi 
masalah  

 Mengumpul kan 
data  

 Mengolah data  

 Menyimpul kan  
data 

Kognitif 
Afektif 
Psikomo 
tor 

6x45 
menit 

Surat Al-
Hasyr : 18 
(ten tang 
perencanaan 
untuk hari 
esok) 

“gadang 
kayu 
gadang 
bahannyo, 
Ketek kayu 
ketek 
bahannyo” 
 
“Kok 
manang jan 
manapuak 
dado, kok 
kalah jan 
manyasa” 
 

  

 3.2.2 
 
 

3.2.3 

Menjelaskan bentuk 
dan jenis tari kreai 
 
Menjelaskan tentang 
memahami nilai estetis 
tari kreasi sesuai 
iringan 

  

     

4.2 Berkarya tari 
melalui 
pengembangan 
gerak 
berdasarkan 
fungsi,teknik,si
mbol,jenis dan 
nilai estetis  
sesuai dengan 
iringan 

4.2.1 
 
 

 
 
 
 
4.2.2 
 
 
 
 
 

Memproduksi karya seni 
tari melalui pengembangan 
gerak berdasarkan 
fungsi,teknik dan imbol 
Mencipta karya seni tari 
kreasi melalui 
pengembangan gerak 
berdasarkan jenis dan 
nilaiestetis sesuai iringn 
Menampilkan  pertunjukan  
karya seni tari kreasi di 
depan kelas 

  

3.3 
 
 
 
 
 
 
 

Mengevaluas
i gerak tari 
kreasi 
berdasarkan 
teknik tata 
pentas 
 
 

3.3.1 
  

Melakukan gerak tari 
kreasi berdasarkan 
teknik tata pentas 

Pertunjukan 
music Barat 
 
 
 
 
 
 

Discovery learning 

 Memberi 
stimulus  

 Mengidentifikasi 
masalah  

 Mengumpul kan 
data  

 Mengolah data  

Kognitif 
Afektif 
Psikomo 
tor 

8x45 
menit 

Surat Al-
Hasyr : 18 
(ten tang 
perencanaan 
untuk hari 
esok) 

“Nan tuo 
dihormati, 
nan ketek 
disayangi, 
samo 
gadang 
dibawo 
baiyo”.  

  

3.3.2 Mengkritik penampilan 
tari kreasi berdasarkan 
teknik tata pentas 
.  
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secara efektif 
dan kreatif, 
serta mampu 
mengguna 
kan metoda 
sesuai kaidah 
keilmuan 

 
 
 
 
 
4.3 
  
  
  

 
 
 
 
 
Menyajikan 
hasil 
pengemba 
ngan gerak 
tari 
berdasarkan 

tata teknik 
pentas 

  
 
 
 
 
 
 
Kritik music 
 
 
 
Menulis krtik 
musik 
 
 

 Menyimpul kan  
data 

 
Project based 
learning 
 Pertemuan 

proyek  

 Peranca ngan 
langkah-
langkah 
penyelesaian 
proyek  

 Penyusu nan 
jadwal 
pelaksanaan 
proyek 

 Penyelesaian 
proyek dengan 
fasilitas dan 
monitoring 
guru  

 Penyusu nan 
laporan 

 Evaluasi dari 
hasil proyek 
 

 

“Duduak 
surang 
basampik-
sampik 
Duduak 
basamo 
balapang-
lapang, 
Bulek ayia 
dek 
pambuluah, 
Bulek kato 
jo 
Mufakat,”  
 

4.3.1 Membuat 
pengembangan gerak 
tari kreasi berdasarkan 
teknik tata pentas 

  

        
  

3.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengevaluas
i bentuk, 
jenis, nilai 
estetis, 
fungsi dan 
tata  
pentas 
dalam karya 
tari 
 
Membuat 

3.4.1 Menjelaskan  priode 
perkembangan music Barat 

Perkembangan 
music Barat 
 
 
 
 
 
 
 
Pertunjukan 

Discovery learning 
 Memberi 

stimulus  

 Mengidentifikasi 
masalah  

 Mengumpul kan 
data  

 Mengolah data  

 Menyimpul kan  
data 

Kognitif 
Afektif 
Psikomo 
tor 

6x45 
menit 

 “Panakiak 
pisau 
sirawik,  
Ambiak 
galah 
batang 
lintabuang,  
Salodang 
ambiak ka 
nyiru,  

  

3.4.2 Memainkan 
instrument music 
menurut kategori 
 
 

  

 
 
4.4.1 

 
 
Mengamati 
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4.4    
  
  

tulisan 
mengenai 
bentuk, 
jenis, nilai 
estetis, 
fungsi dan 
tata pentas 

pertunjukan tari kreasi 
dan tata pentas 

music Barat  
 

Nan satitiak 
jadikan 
lawik,  
Nan sakapa 
jadikan 
gunuang  
Alam 
takambang 
jadi guru”  
 
 
“saketek 
demi 
saketek, 
lamo-lamo 
manjadi 

bukik” 

  4.4.2 Mempresentasikan 
kan hasil kesimpulan 
mengenai bentuk, 
jenis, nilai estetis, 
fungsi dan tata pentas 

   

 

 

  Padang,  Juni 2022 

Mengetahui, 

Kepala SMA N 9 Padang  Guru Seni Budaya 

 

 

 

 

Yuni Era, S.Pd, M.Si  Muharni, S.Pd 

NIP. 196906091995122002  NIP.196307221985012004 
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Lampiran 6 

SOAL TEST DILUAR SAMPEL 

 

MATA PELAJARAN :  SENI BUDAYA 

KELAS/SEMESTER :  XI/II 

 

Nama Siswa    : .................................. 

Kelas/No        : .................................. 

 
Soal 

1. Gerak tubuh secara berirama yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu 

untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan perasaan, maksud, dan pikiran adalah 

pengertian... 

a. Gerak 

b. Irama 

c. Gestur 

d. Tari  

 

2. Unsur-unsur terpenting dari sebuah seni tari adalah... 

a. Wirama, wiraga dan wirupa 

b. Wirama, wiraga dan wirasa 

c. Wirasa, wibasa dan wiraga 

d. Wirasa, wirupa dan wiraga 

 

3. Tari yang berasal dari Sumatera Barat yang ditarikan berpasangan dan 

bermakna wujud perlindungan dan kasih sayang seorang kekasih pada 

pasangannya adalah tari... 

a. Tari Payung 

b. Tari Perang 

c. Tari piring 

d. Tari pedang 

 

4. Tari yang dilakukan secara massal dan telah ditentukan posisi penarinya adalah 

dibawah ini, kecuali... 

a. Tari Kecak dari Bali 

b. Tari Giring-Giring dari Kalimantan 

c. Tari Serimpi dari Jawa Tengah 

d. Tari Ratoe Jaroeh dari Aceh 

 

5. Gerak tari memiliki bentuk yang beraneka ragam, setiap tarian memiliki ciri 

khas ataukeunikan geraknya masing-masing, sehingga gerak tari tidak hanya 

terpaku pada gerak tari baku melainkan gerak tari dapat dikembangkan menjadi 

gerak tari kreasi.Gambar dibawah ini merupakan salah satu dari kelompok tari 

Betawi yakni tari ...  
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a. Pakblang 

b. Topeng 

c. Serimpi 

d. Cokek 

 

 

6. Gerakan tari yang disusun dengan tujuan untuk mendapatkan bentuk yang 

artistik (keindahan) dan tidak memiliki maksud-maksud (arti) tertentu adalah 

pengertian dari … 

a. gerak murni  d. gerak sambah 

b. gerak maknawi  

c. gerak stilisasi 

 

 

7. Salah satu tari yang mempunyai makna yang sangat dalam dari pepatah Melayu 

lama yaitu semut dipijak tidak mati, antan terlanda patah tiga, yang 

mengungkapkan bahwa corak tarian ini memiliki budi pekerti yang halus dan 

luhur, tetapi mempunyai ketegasan dalam berpikir dan bertindak. Filosofi tersebut 

adalah makna dari tari... 

a. tor-tor  d. saman 

b. Galombang    

c. lenggang patah sembilan 

 

8. Yang menjadi keunikan dari sebuah tari piring injak kaca dari Sumatera Barat 

adalah kecuali … 

a. Garapan tarinya 

b. Gagasan konsep tarinya 

c. Durasi Waktunya 

d. Kekuatan Magicnya 

 

9. Sikap pada penari laki-laki, berdiri dengan kedua kaki di buka lebar dan lutut 

kanan di tekukkan dan berat tubuh bertumpu pada kaki kanan di sebut dengan… 

a. Pitunggua Depan 

b. Pitunggua Samping Kanan 

c. Pitunggua Belakang 

d. Pitunggua Samping Kiri 

 

10. Jenis tarian yang dilakukan lebih dari 1 orang penri dinamakan... 

a. Tari massal  

b. Tari berpasangan 

c. Tari kontemporer  

d. Tari tradisional 

11. Untuk memudahkan pendeskripsian gerak tari, dapat digunakan patokan 

hitungan dengan jumlah... 

a. 6 hitungan 

b. 7 hitungan 
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c. 8 hitungan 

d. 10 hitungan 

 

12. Tari kreasi Malenggang berasal dari daerah... 

a. Jakarta 

b. Riau  

c. Jawa Timur 

d. Lampung 

13. Memadukan tari klasik dengan tari modern akan menghasilkan jenis tari... 

a. Baru 

b. Kreasi 

c. Tradisional 

d. Internasional 

 

14. Salah satu contoh tari kreasi daerah adalah tari... 

a. Pasambahan  

b. Gambyong  

c. Merak 

d. Persembahan Melayu   

 

15. Salah satu ciri tari kreasi adalah bebas menggunakan... 

a. Musik Pengiring 

b. Pola-pola Tari 

c. Pelatih Tari 

d. Alat Musik 

 

16. Fungsi tari sebagai ritual, pertunjukan dan komersial. Tari sebagai sarana 

untuk mencapai kepuasan pencipta artistik merupakan fungsi tari yang berupa 

sarana... 

a. Ritual 

b. Pertunjukan 

c. Hiburan 

d. Komersial 

 

17. Tari yang dibawakan lebih dari dua orang penari disebut tari... 

a. Tari Tunggal 

b. Tari Kelompok 

c. Tari Berpasangan 

d. Tari Masal 

 

18.  Seseorang yang biasanya menata tari desebut... 

a. Komposer 

b. Koreografer 

c. Seniman 

d. Perupa  
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19. Unsur utama dari tari adalah... 

a. Gerak 

b. Nada 

c. Kostum 

d. Musik  

 

20. Tari kreasi bersumber pada tradisi harus memiliki... 

a. Gaya pengembangan sendiri 

b. Ciri khas tradisi yang dikembangkan 

c. Meniru karya sebelumnya 

d. Kekuatan spiritual 
 
21. Tari yang menggabungkan gerak tari dari tari rakyat dan tari klasik disebut... 
a. Klasik 
b. Keraton 
c. Kontemporer 
d. Kreasi daerah 
 
22. Seni yang merancang alur gerak tari disebut... 
a. Komposisi 
b. Halusinasi 
c. Koreografi 
d. Alusinasi  
 
23. Orang yang paling mengetahui gerakan tari, tata rias, dan tata busana adalah... 
a. Pelaku tari 
b. Pengiring tari 
c. Pencipta tari 
d. Penonton tari 
 
24. Unsur keindahan tari seperti irama disebut.. 
a. Wiraga 
b. Wirama 
c. Wirasa 
d. Wirupa 
 
25. Kegiatan seorang dalam menilai atau menghargai karya seni disebut... 
a. Kreasi 
b. Akodasi 
c. Apresiasi 
d. Ekspresi 
 
26. Tari Zapin Kipas adalah salah satu contoh gerak tari kreasi tradisi gaya... 
a. Arab 
b. India 
c. Amerika  
d. Melayu 
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27. Membuat penataan tari atau mengomposisikan tari memerlukan... 

a. Pemikiran 

b. Tenaga 

c. Kreativitas 

d. Modal  

 

28. Yang bukan termasuk unsur pendukung tarian adalah... 

a. Tata rias 

b. Tata busana 

c. Tata pentas 

d. Pikiran  

 

29. Fungsi utama tata rias dalam pertunjukan seni tari kreasi adalah... 

a. Mempercantik penari  

b. Mengiring tari sesuai ritmis geraknya 

c. Mendukung karakter penari 

d. Memeriahkan tari 

 

30. Menata dan mengangkat tari tarian rakyat ke forum nasional merupakan salah 

satu cara dalam... 

a. Memperkenalkan tari 

b. Unjuk bakat 

c. Melestarikan tari 

d. Popularitas  

 

31. Ada berapa ragam gerak pada gerak dasar ria? 

a. 12 

b. 10 

c. 6 

d. 8 

 

32. Mana sajakah yang termasuk gerak dasar ria, kecuali... 

a. Langkah tak jadi 

b. Nazi 

c. Langkah satu 

d. Mundur  

 

33. Konsep tata pentas dalam pertunjukan tari berhubungan dengan masalah... 

a. Panggung 

b. Rias 

c. Busana 

d. Ide 
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34. Titik pandang penari dengan penonton sebagai titik sentralnyadisebut... 

a. Level 

b. Fokus 

c. Kepadatan 

d. Keleluasaan atau ukuran 

 

35. Busana yang digunakan dalam tari akan selalu mengacu pada... 

a. Keinginan penonton 

b. Bentuk dan tema tari 

c. Kesesuaian harga tiket 

d. Kemungkinan pesan yang disampaikan 

 

36. Pertunjukan tari masal biasanya ditampilkan di... 

a. Gedung 

b. Kelas 

c. Pentas 

d. Lapangan terbuka  

 

37. Berikut ini properti menari adalah... 

a. Kipas 

b. Pohon 

c. Rumput 

d. Trap 

 

38. Tari kreasi dibedakan menjadi... bagian 

a. 3 

b. 2 

c. 5 

d. 4 

 

39. Tari yang menjadi ciri khas dari Sumatera Barat ialah... 

a. Tari tor-tor 

b. Tari piring 

c. Tari kecak 

d. Tari selendang 

 

40. Pertunjukan tari yang dilakukan oleh individu dinamakan dengan... 

a. Dramatari 

b. Tari berpasangan 

c. Tari tunggal 

d. Tari berkelompok 
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Lampiran 7 

Soal Pretest dan Posttest 

1. Jika dilihat dari fungsinya tari dapat dibedakan menjadikan… 

A. Tari hiburan, joget dan adat 

B. Tari adat,upacara dan joget 

C. Tari hiburan, joget dan upacara 

D. Tari upacara, hiburan dan pertunjukan 

 

2. Tingkatan penghayatan dan penjiwaan dalam tarian adalah 

A. Wirama 

B. Wirasa 

C. Skill 

D. Wiraga 

 

3. Tarian yang lebih menitik beratkan kepada pemberian kepuasan tanpa 

mempunyai tujuan yang lebih dalam,seperti untuk memperoleh pengetahui 

dan pengalaman dari apa yang di lihatnya pernyataan diatas merupakan 

fungsi tarian 

A. Upacara 

B. Pertunjukan 

C. Ritual 

D. Hiburan 

 

4. Tari yang dipercaya memiliki kekuatan khusus dan tradisi khusus dalam 

membawakannya disebut 

A. Tari hiburan 

B. Tari upacara 

C. Tari pergaulan 

D. Tari Religi 

 

5. Tari yang telah mengalami perkembangan atau bertolak dari pola-pola tari 

yang sudah ada,merupakan definisi dari tari 

A. Tari tardisional 

B. Tari klasik 

C. Tari primitive 

D. Tari kreasi 

 

6. Contoh tari berpasangan yang terkenal di Sumatera Barat adalah 
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a. Tari piring 

b. Tari payung 

c. Tari kecak 

d. Tari saman 

 

7. Tari yang berasal dari Sumatera Barat yang ditarikan berpasangan dan 

bermakna wujud perlindungan dan kasih sayang seorang kekasih pada 

pasangannya adalah tari... 

e. Tari Payung 

f. Tari Perang 

g. Tari piring  

h. Tari pedang 

8. Yang bukan termasuk unsur pendukung tarian adalah... 

e. Tata rias 

f. Tata busana 

g. Tata pentas 

h. Pikiran  

 

9. Busana yang digunakan dalam tari akan selalu mengacu pada... 

e. Keinginan penonton 

f. Bentuk dan tema tari 

g. Kesesuaian harga tiket 

h. Kemungkinan pesan yang disampaikan 

 

10. Pertunjukan tari masal biasanya ditampilkan di... 

e. Gedung 

f. Kelas 

g. Pentas 

h. Lapangan terbuka  

 

11. Tari yang dibawakan lebih dari dua orang penari disebut tari... 

e. Tari Tunggal 

f. Tari Kelompok  

g. Tari Berpasangan 

h. Tari Masal 

 

12. Unsur keindahan tari seperti irama disebut.. 

A. Wiraga 

B. Wirama 

C. Wirasa 

D. Wirupa 
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13. Tari jenis ini dipentaskan atau dipertunjukan dengan persiapan yang 

matang dari segi artistik, koreografi, interpretasi, konsepsional, dan tema 

menarik, termasuk jenis tari… 

A. Hiburan 

B. Pertunjukan 

C. Upacara 

D. Pendidikan 

14. Gerak yang paling dominan pada tari Saman adalah gerak... 

A. Kaki 

B. Pinggul 

C. Badan 

D. Tangan 

 

15. Penyajian tari yang memiliki unsur cerita atau tema disebut dengan tari... 

A. Tari dramatik 

B. Tari klasik 

C. Tari primitif 

D. Tari kreasi 

 

16. Tari yang lahir dan berkembang di lingkungan istana atau kalangan priyayi 

disebut... 

A. Tari rakyat 

B. Tari klasik 

C. Tari non tradisional 

D. Tari kolosal 

 

17.  Tari yang berkembang di lingkungan masyarakat lokal, hidup dan 

berkembang secara turun temurun, merupakan difinisi tari... 

A. Tari kreasi 

B. Tari klasik 

C. Tari rakyat 

D. Tari non tradisi 

 

18. Fungsi tari Kecak adalah sebagai 

A. Edukasi 

B. Hiburan 

C. Ritual adat 

D. Kerakyatan 

 

19. Wiraga merupakan unsur tari yang meliputi... 

A. Irama 

B. Gerak 

C. Rupa 

D. Rasa 
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20. Tari kreasi bersumber pada tradisi harus memiliki... 

A. Gaya pengembangan sendiri 

B. Ciri khas tradisi yang dikembangkan 

C. Meniru karya sebelumnya 

D. Kekuatan spiral 
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Lampiran 8 

POWER POINT MATERI 
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Lampiran 9 

BUKU PAKET 
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Lampiran 10 

UJI T-TEST DENGAN SPSS VERSI 16 

1. Buka SPSS Versi 16. 

 
 

2. Pada bagian dashbbord masukkan data skor di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 
 

3. Lalu tekan analysis di tool menu – compare mean – one simple t test. 
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4. Pindahkan data eksperimen dan kontrol ke kolom Test Variabel (s). Lalu 

ubah nilai Test Value dari 0 menjadi 80.  

 
 

5. Hasil t-test diperoleh dari versi SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 12 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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